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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kimia dan fisik silase tanaman jagung pada berbagai umur panen. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Maret sampai dengan 2 Juni 2021. Penanaman dan pembuatan silase tanaman jagung dilakukan di Dusun Belater, Desa Sempol, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Analisis nutrien dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah yang terdiri dari tiga (3) perlakuan dan tiga (3) ulangan. Perlakuan penelitian ini menggunakan tanaman jagung umur panen 55 hari (P1), 70 hari (P2) dan 85 hari (P3). Variabel yang diamati adalah kualitas kimia (bahan kering, protein kasar dan serat kasar) dan kualitas fisik (pH, aroma, keberadaan jamur, tekstur dan warna). Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance ( ANOVA), jika terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DRMT). Hasil penelitian menunjukkan rerata kualitas kimia dan fisik silase tanaman jagung P1, P2 dan P3 berturut-turut adalah bahan kering 17,32, 19,99 dan 22,05 %; protein kasar 16,09, 13,33 dan 11,67 %; serat kasar  38,85, 37,87 dan 34,57 %; nilai pH 3,23, 3,70 dan 3,56; aroma 4,40, 4,47 dan 4,53; keberadaan jamur 4,67, 5,00 dan 5,00; tekstur 4,77, 4,80 dan 4,70 dan warna 4,73, 4,83 dan 4,83. Hasil analisis variansi pada kualitas kimia menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) pada bahan kering, protein kasar dan serat kasar. Hasil analisis variansi pada kualitas fisik menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) pada nilai pH tetapi berbeda tidak nyata (P>0,05) pada nilai aroma, keberadaan jamur, tekstur dan warna. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa umur panen yang tepat untuk menghasilkan kualitas kimia dan fisik silase tanaman jagung terbaik pada umur panen 85 hari.

Kata Kunci : Silase Tanaman Jagung, Kualitas kimia dan fisik silase, Umur Panen.

ABSTRACT


This study aims to determine the chemical and physical quality of corn silage at various harvest ages. This research was conducted from March 10 to June 2, 2021. Planting and making corn silage was carried out in Belater Hamlet, Sempol Village, Sukoharjo District, Wonosobo Regency, Central Java. Nutrient analysis was carried out at the Livestock Production Laboratory, Faculty of Agroindustry, Mercu Buana University, Yogyakarta. This study used a completely randomized design (CRD) with one way pattern consisting of three (3) treatments and three (3) replications. The treatment of this research used maize harvested age of 55 days (P1), 70 days (P2) and 85 days (P3). The variables observed were chemical quality (dry matter, crude protein and crude fiber) and physical quality (pH, aroma, presence of fungi, texture and color). Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), if there was a significant difference, it was continued with Duncan's New Multiple Range Test (DRMT). The results showed that the average chemical and physical quality of corn silage P1, P2 and P3 respectively were dry matter 17.32, 19.99 and 22.05%; crude protein 16.09, 13.33 and 11.67%; crude fiber 38.85, 37.87 and 34.57 %; pH values ​​3.23, 3.70 and 3.56; fragrances 4.40, 4.47 and 4.53; the presence of mushrooms 4.67, 5.00 and 5.00; textures 4.77, 4.80 and 4.70 and colors 4.73, 4.83 and 4.83. The results of the analysis of variance on chemical quality showed significant differences (P<0.05) in dry matter, crude protein and crude fiber. The results of the analysis of variance on physical quality showed a significant difference (P<0.05) in the pH value but not significantly different (P>0.05) in the value of aroma, presence of fungi, texture and color. Based on the results of the study, it was concluded that the right harvest age to produce the best chemical and physical quality of corn silage was at harvest age of 85 days.
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PENDAHULUAN
Hijauan pakan merupakan sumber makanan utama bagi ternak ruminansia. Hijauan pakan dibutuhkan ternak ruminansia untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan dan produksinya (Haryanto, 2012). Menurut Gedhe dan Suryasa (2019) kendala utama dalam pengembangan usaha perternakan ruminansia di Indonesia adalah semakin berkurangnya luas lahan untuk menanam hijauan akibat alih fungsi lahan, sehingga mengakibatkan penurunkan produksi hijauan. Harli (2018) menyatakan bahwa produktivitas ternak ruminansia dapat terjaga apabila hijauan pakan yang diberikan kualitas dan kuantitasnya stabil. Oleh karena itu perlu dilakukan usaha pencarian sumber hijauan lain yang menghasilkan produksi tinggi serta memiliki kandungan nutrien yang baik. Salah satu sumber hijauan yang memiliki potensi sebagai sumber pakan dan ketersediaannya melimpah di Indonesia yaitu hijauan tanaman jagung (Farda dkk., 2020).

 Menurut Tabri (2009) tanaman jagung merupakan salah satu tanaman serealia terpenting di Indonesia, selain sebagai bahan pokok pengganti beras, tanaman jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber hijauan pakan ternak. Tanaman jagung digunakan sebagai hijauan pakan ternak karena menghasilkan biomassa yang tinggi dalam waktu yang cukup singkat (Susan dkk., 2020). Biomassa jagung merupakan seluruh bagian dari tanaman jagung, kecuali akarnya yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber hijauan pakan ternak (Farda dkk., 2020). Mateus dan Herniawati, (2011) menyatakan bahwa pemanfaatan tanaman jagung sebagai pakan ternak ruminansia menjadikan usaha peternakan tidak tergantung pada areal/lapangan perumputan, dan pada masa yang akan datang populasi ternak ruminansia di Indonesia diperkirakan akan berkorelasi positif dengan ketersediaan biomas tanaman yang diusahakan petani maupun perkebunan. 

Pada musim penghujan produksi tanaman jagung akan tinggi dan melimpah sehingga dapat dimanfaatkan untuk persediaan pakan pada musim kemarau (Muhajirin dkk., 2017), namun hijauan yang masih segar memiliki kandungan air yang masih tinggi. Despal dkk. (2011) menyatakan bahwa tingginya kandungan air akan menyebabkan pertumbuhan bakteri pembusuk, jamur dan mikroba merugikan dapat cepat berkembang sehingga membuat hijauan tidak dapat disimpan dalam waktu yang lama. Oleh karena itu dibutuhkan perlakuan untuk mengolah hijauan tanaman jagung agar dapat dimanfaatkan seluruhnya. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengawetkan hijauan pakan dengan menerapkan pengawetan (Trisnadewi dkk., 2016). Teknologi pengawetan hijauan yang sudah banyak dikenal dan berkembang di masyarakat salah satunya yaitu silase.

Menurut kuDdonald et al. (2002) silase merupakan proses pengawetan hijauan pakan segar pada kadar air yang masih tinggi melalui proses fermentasi mikrobial oleh bakteri yang menghasilkan asam. Prinsip dasar dalam pembuatan silase adalah menghentikan kontak antara hijauan dengan oksigen, sehingga dengan keadaan anaerob bakteri asam laktat akan tumbuh dengan mengubah karbohidrat larut air menjadi asam laktat (Kurnianingtyas dkk., 2012). Asam laktat yang dihasilkan dalam proses fermentasi dapat berguna sebagai pengawet hijauan sehingga dapat menghindarkan  dari tumbuhnya bakteri pembusuk (Ridwan dkk., 2005).

Tanaman jagung bila dimanfaatkan seluruhnya bersamaan dengan biji dapat menghasilkan karbohidrat larut yang dapat digunakan sebagai sumber bahan aditif untuk mempercepat proses fermentasi. Menurut Despal dkk. (2017) tanaman jagung yang dipanen umur 60 – 90 hari memilki kandungan karbohidrat larut 11% - 16%. Sedangkan kandungan karobohidrat larut yang dibutuhkan untuk menghasilkan silase berkualitas baik yaitu 3-5% (McDdonald et al., 1991). Dengan demikian penambahan sumber aditif dalam bentuk karbohidrat larut menjadi tidak perlu, sehingga diharapkan banyaknya sumber karbohidrat larut dari biji jagung dapat semakin mempercepat menurunkan pH, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil silase.

Salah satu cara menentukan kualitas nutrien pada silase tanaman jagung yang baik adalah dengan melakukan pengaturan waktu umur panen. Apabila tanaman jagung dipanen pada usia lebih muda maka produksi biomassanya lebih rendah tetapi kandungan nutrisinya cukup tinggi, dan sebaliknya bila tanaman jagung dipanen pada umur lebih tua, produksi biomassanya semakin tinggi namun kandungan nutrisinya semakin rendah. Kualitas silase sangat dipengaruhi oleh kondisi awal bahan tanaman jagung seperti kadar air dan kandungan karbohidrat terlarut. Despal dkk. (2017) menyatakan bahwa waktu umur panen akan menentukan kualitas silase yang dihasilkan dan mempengaruhi kandungan nutien bahan kering, protein kasar dan serat kasar. Berdasarkan penjelasan masalah yang diuraikan diatas, mengingat masih sedikitnya informasi penelitian yang membahas tentang umur panen tanaman jagung yang baik untuk dibuat silase. Maka dilakukanlah penelitian berjudul ‘Kualitas kimia dan fisik silase tanaman jagung pada berbagai umur panen’.
MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Maret sampai dengan 2 Juli 2021 yang terbagi dalam empat tahap. Tahap pertama yaitu penamanan, tahap kedua pemanenan tanaman jagung sesuai dengan umur perlakuan dan tahap ketiga pembuatan silase tanaman jagung yang bertempat di Desa Sempol dukuh Belater RT. 10, RW. 03, Kec. Sukoharjo, Kab. Wonosobo, Propinsi Jawa Tengah. Tahap keempat yaitu analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak, Prodi Peternakan, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
Materi Penelitian

Alat
Alat yang digunakan saat melakukan penelitian yaitu Cangkul, Parang, Mesin chopper, silo (plastik kedap udara warna hitam), terpal, tali rafia, gunting, label, spidol, ember, timbangan, kamera dan alat tulis.
Alat yang digunakan untuk analisis proksimat: Gelas timbang (Vochdoos), Timbangan Analitik (sartorius), Desikator, Tang penjempit, Oven Pengering, Beker gelas, Kompor listrik, Gelas ukur, Corong buchner, Desikator, Tanur, Pompa vakum, Timbangan, Alat destilasi, Buret, Spatula, Kertas saring Whatman, Pipet tetes, cawan, penjepit cawan, pipet, tetes, gelas arloji, Erlenmeyer dan Tabung kjeldahl.
Bahan 


Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih jagung hibrida varietas Bisi 18 dengan umur panen ± 105 hari setelah tanam (HST) dari PT. BISI Internasional Tbk, pupuk organik, pupuk NPK, urea dan pestisida.
Bahan yang digunakan untuk analisis proksimat: Calium sulfat, natrium hidroksida (NaOH), natrium tiosulfat, larutan jenuh asam borat, larutan asam klorida (HCl) 0,02 N, indikator Metilen Blue, larutan H2SO4, aquades dan alkohol.  

Metode Penelitian

Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan pola searah yang terdiri dari 3 perlakuan dan di setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Adapun perlakuan sebagai berikut:
P1: Pemanenan tanaman jagung Umur 55 hari setelah tananam (HST)

P2: Pemanenan tanaman jagung Umur 70 hari setelah tananam (HST)
P3: Pemanenan tanaman jagung Umur 85 hari setelah tananam (HST).
Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan terdiri atas beberapa tahapan yaitu: Persiapaan lahan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan. 

Persiapam Lahan

Lahan untuk penanaman jagung dibersihkan dari vegetasi yang ada, lalu dilakukan pengolahan menggunakan cangkul, selanjutnya tanah dibuat petak/bedengan dengan ukuran panjang menyesuaikan luas tanah dan lebar 80 cm. Jarak antar petak antar blok 60 cm. 

Penanaman
Sebelum ditanam, benih jagung direndam  menggunakan larutan insektisida selama 1 jam. Senjutnya benih ditanam  dengan jarak tanam (60 cm x 20 cm, dengan kedalaman lubang tanam 3 cm dan jumlah 2-3 biji perlubang.

Pemupukan

Pemupukan dilakukan pada saat berumur 15  – 40 hari setelah tanam (HST)  menggunakan pupuk NPK 350 kg/ha / 3.85 kg per petak, Urea 250 kg/ha/ 2.75 kg per petak dengan cara di tunggal disamping tanaman.
Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi: penyulaman, pembumbunan, Penyiangan dan pengendalian hama. Penyulaman dilakukan dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam. Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman jagung berumur 30 hari setelah tananam (HST). Penyiangan dilakuan pada saat tanaman berumur 30 hari setelah tananam (HST) dan 60 hari setelah tananam (HST). Pengendalian hama telah dilakukan karena terjadi gejala penyakit ulat grayak, dengan penyemprotan menggunakan insektisida.

Pemanenan 

Pemanenan dilakukan dengan cara memotong 20 cm dari pangkal batang setelah tanaman jagung berumur 55, 70 dan 85 hari.
Pembuatan Silase

Tanaman jagung setelah berumur 55, 70 dan 85 hari kemudian dipanen, selanjutnya tanaman jagung dicacah dengan ukuran 3-4 cm menggunakan mesin pencacah rumput (chopper) untuk memudahkan pencampuran sehingga seluruh tanaman jagung bisa tercampur rata. Hasil cacahan kemudian di timbang masing-masing 2 kg per unit percobaan, lalu dimasukan ke dalam plastik silo berukuran 5 kg lapis 2 untuk menghindari kebocoran, dengan total keseluruhan terdiri dari 9 unit percobaan. Setelah proses pengepakan selesai silo selanjutnya dipadatkan dengan menekan permukaan silo agar memastikan tidak ada udara yang tersisa, kemudian plastik silo diikat menggunakan tali rafia. Silo disimpan pada tempat yang terhindar dari sinar matahari dengan lama fermentasi 21 hari. Dalam penelitian ini tidak diberikan tambahan bahan aditif apapun. Setelah proses fermentasi selesai silo kemudian dibuka, selanjutnya dilakukan pengujian kualitas fisik silase yang diawali pengujian nilai pH kemudian dilanjutkan uji organoleptik oleh 10 orang panelis yang meliputi aroma, keberadaan jamur, tekstur dan warna. Dari masing-masing unit percobaan selanjutnya diambil sampel seberat 500 gram untuk dilakukan uji kualitas kimia silase meliputi (bahan kering, protein kasar dan serat kasar). Pengujian kualitas kimia dilakukan dengan mengeringkan sampel unit percobaan terlebih dahulu kemudian dibawa menuju Laboratorium Produksi Ternak, Prodi Peternakan, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
Variabel Penelitian

Kualitas Kimia Silase

Kualitas kimia silase dilakukan dengan menganalisis menggunakan analisis proksimat sesuai standard procedure AOAC (2005) yang meliputi :

Bahan Kering


Analisis bahan kering dilakukan dengan menggunakan metode oven pada suhu 105℃ (AOAC, 2005). Botol timbang yang akan digunakan dimasukkan oven minimal 2 jam pada suhu 105℃, kemudian didinginkan didalam desikator 30 menit sampai mencapai suhu ruang. Kemudian botol ditimbang bersama dengan sampel sebanyak ± 2 gram. Botol yang telah berisi sampel dimasukan dalam oven pada suhu 105℃ selama 12-24 jam. Botol dipindahkan dengan alat penjepit ke dalam desikator selama ± 30 menit, kemudian ditimbang. Tahap ini diulangi hingga dicapai bobot konstan. Pengujian minimal dilakukan dua kali (duplo). Kemudian presentase kadar air di hitung menggunakan rumus: 
% Kadar air =[image: image2.png]B1-B2
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Bahan kering = 100 % - Kadar air

Keterangan : 
B1 : Berat botol timbang dan sampel sebelum dioven ( Gram)

B2 : Berat botol timbang dan sampel setelah dioven ( Gram).
Protein Kasar

Penentuan kadar protein dilakukan dengan metode mikro kjeldahl (AOC, 2005). Prinsip analsis ini adalah menetapkan protein berdasarkan oksidasi bahan – bahan berkarbon dan konvesi nitroge menjadi amonia. Selanjutnya amonia bereaksi dengan kelebihan asam membentuk arnonium sulfat. Setelah larutan menjadi basa, amonia diuapkan untuk diserap dalam larutan asam borat. Jumlah nitrogen yang terkandung di tentukan dengan titrasi HCl.
Cara penentuan kadar protein dilakukan berdasarkan metode kjeldahl. Metode ini terdiri dari tiga tahap yaitu destruksi, destilasi dan titrasi. Pada tahap destruksi, sampel ditimbang sebanyak 0,01- 0,05 gram, kemudian masukan sampel ke dalam labu kjeldahl. Masukan H2SO4 sebanyak 2 ml dan katalisator 0,002 gr. Labu di letakan pada alat pemanas hingga larutan menjadi bening (1-1,5 jam). Setelah dingin kemudian mempersiapkan tahap destilasi. Tahap destilasi dimulai dengan mempersiapkan sampel yang telah didestruksi, larutan aquades sebanyak 15 ml, ml NaOH + Thio sebanyak 8 ml. Tuangkan terlebih dahulu 5 ml kedalam alat destilasi, kemudian masukan sampel hasil destruksi bilas dengan larutan sisa dari aquades 5 ml dan masukan juga NaOH + Thio kemudian tuangkan sisa dari aquades agar seluruh dapat masuk ke dalam alat destilasi. Sebelum destilasi dimulai tambahkan 5 ml H3BO3 dan 3 tetes brom kresol berwarna orange kedalam erlenmeyer. Setelah volume tampungan destilasi menjadi 40 ml dan berwarna kebiruan, destilasi dihentikan. Tahap terakhir adalah titrasi. Hasil dari destilasi kemudian dilakukan titrasi dengan HCL 0,02 N sampai berwarna orange. Catat Jumlah Volume HCl. Perlakuan yang sama dilakukan juga terhadap blangko namun tidak menggunakan sampel. Kadar protein dapat diperoleh dengan rumus: 

% Nitrogen = [image: image4.png](S-B)x NHClx 14
‘W x1000



 100%


[image: image6.png]Kadar Protein

% Nitrogen x 6,25




Keterangan: 

S = volume titrasi sampel 

B = volume titran blangko 

W = bobot sampel kering 

N = normalitas HCl.
Serat Kasar

Sampel dalam bentuk halus ditimbang sebanyak 2 g dan dimasukkan dalam erlenmeyer 500 ml. kemudian ditambahkan H2SO4 sebanyak 100 ml dinajutkan proses pendihkan selama 30 menit. Setelah itu campuran sampel dengan H2SO4 1,25 % dipanaskan selama 30 menit, kemudian disaring. Hasil saring kemudian dicuci menggunakan larutan  NaOH 1,25 % sebanyak 100 ml, dan didihkan kembali selama 30 menit. Setelah 30 menit, sampel diangkat dan didinginkan. Sampel kemudian disaring menggunakan kertas saring Whatman  no 41. Residu yang tertinggal dikertas whatman dicuci dengan 25 ml aquades, dicuci kembali menggunakan Alkohol 95% sebanyak 15 ml. Residu bersama dengan kertas saring kemudian dimasukan ke dlama porselen untuk kemudian dikeringkan dalam oven suhu 105oC selama 12 jam. Sampel selanjutnya dimasukkan dalam desikator 15 menit dan ditimbang. Sampel yang telah di timbang kemudian diabukan menggunakan tanur selama 2 jam dengan suhu 550. Untuk mengetahui hasil serat kasar dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
Kadar Serat Kasar (%) 
=[image: image8.png]sampel setelah dioven—sampel setelah ditanur
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Kualitas Fisik Silase


Evaluasi kualitas fisik silase diketahui dengan mengeluarkan sampel silase dari dalam silo yang setelah di fermentasi selama 21 hari. Kemudian di evaluasi menggunakan parameter penilaian terhadap kualitas fisik dari silase yang diamati berdasarkan pH, aroma, keberadaan jamur, Tekstur dan warna (Ilham dan Mukhtar, 2018). Evaluasi kualitas fisik silase diamati dengan uji organoleptik yang dilakukan oleh 10 orang panelis. Penilaian untuk setiap kriteria pengamatan kualitas fisik silase menggunakan skor 1-5. Pengamatan secara fisik dilakukan dengan membuat skor untuk setiap kriteria penilaian fisik hasil silase yang dapat dilihat pada Tabel 1.
pH Silase 


Pengukuran pH pada silase dapat dilakukan menggunakan metode AOAC (2012). Sampel silase sebanyak ± 5 gram dimasukan kedalam beker gelas yang sebelumnya telah dilembutkan menjadi partikel kecil menggunakan gunting, kemudian tambahkan larutkan  aquades ± 60 ml, homogenkan menggunakan pengaduk, kemudian ukur nilai pH menggunakan pH meter yang sebelumnya telah dikalibrasi menggunakan larutan aquades. 
Aroma

Penilaian hasil aroma silase dilakukan oleh 10 orang panelis, dimana para panelis membaui silase di dalam silo dan membuat skor pada Tabel 1 untuk nilai kualitas fisik silase.
Keberadaan Jamur

Penilaian jamur dilakukan oleh 10 orang panelis, dimana para panelis mengamati dengan melihat keberadaan jamur didalam silo dan membuat skor pada Tabel 1 untuk nilai kualitas fisik silase.
Tekstur


Penilaian tekstur dilakukan oleh 10 orang panelis, dimana para panelis merasakan tekstur dengan meraba silase di dalam silo dan membuat skor pada Tabel 1 untuk nilai kualitas fisik silase.

Warna

Penilaian warna dilakukan oleh 10 orang panelis, dimana para panelis mengamati warna dengan melihat secara langsung silase di dalam silo dan membuat skor pada Tabel 1 untuk nilai kualitas fisik silase.
Tabel 1. Penilaian kriteria hasil silase
	Parameter 
	Penjelasan
	Skor

	Aroma
	Berbau asam
	5

	
	Berbaufsedikit asam
	4

	
	Tidak berbau
	3

	
	Berbau busuk
	2

	
	Berbau busuk sekali
	1



	Keberadaan jamur
	Tidak Berjamur
	5

	
	Sedikit sekali 
	4

	
	Sedikit
	3

	
	Banyak ( 2- 5 %) dari total silase
	2

	
	Banyak sekali
	1

	Tekstur
	Tidak menggumpal, tidak berlendir dan remah
	5

	
	Tidak menggumpal dan sedikit berlendir
	4

	
	Berlendir
	3

	
	Agak  lembek, berlendir dan sedikit berair
	2

	
	Lembek, Berledir dan berair
	1



	Warna
	Hijau kekuning-kuningan
	5

	
	kuning kecoklatan
	4

	
	Coklat
	3

	
	Coklat kehitam-hitaman
	2

	
	Hitam
	1




Menurut Hidayat (2014).
Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan tiga perlakuan umur panen yaitu 55 (P1); 70 (P2) dan 85 hari (P3), masing-masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan Ms. Exel dan di analisis statistik menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), dan jika terdapat perbedaan secara nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) (Astuti, 2007).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan Kering
Hasil penelitian menunjukkan rerata kadar bahan kering silase tanaman jagung pada perlakuan umur panen 55, 70 dan 85 hari berturut-turut adalah 17,32, 19,99 dan 22,05 %. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.
Rerata bahan kering silase tanaman jagung pada berbagai umur panen (% BK)
	Perlakuan
	Ulangan
	Rerata

	
	I
	II
	III
	

	P1 
	16,96
	18,24
	16,76
	17,32±0,80a

	P2 
	19,89
	20,10
	20,00
	19,99±0,10b

	P3
	21,96
	21,69
	22,52
	22,05±0,42c


Keterangan :a,b,c Nilai rerata dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang    sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).
Hasil analisis variansi (Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan umur panen memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kadar bahan kering silase tanaman jagung. Berdasarkan hasil uji Duncan’s (Tabel 2) rerata kadar bahan kering silase tanaman jagung menunjukkan perlakuan P1, P2 dan P3 masing-masing berbeda nyata (P<0,05). Pengaruh umur panen terhadap kandungan bahan kering silase tanaman jagung dapat dilihat pada gambar 1.
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	Gambar 1. Grafik rataan kandungan bahan kering 

silase tanaman jagung pada berbagai umur panen.



Kandungan bahan kering (BK)  merupakan aspek penting dalam penentuan kualitas silase. Gambar 1 menunjukkan kadar bahan kering silase tanaman jagung tertinggi diperoleh pada umur panen 85 hari (P3) dan terendah diperoleh pada umur panen 55 hari (P1). Kandungan bahan kering silase tanaman jagung meningkat seiring dengan bertambahnya umur panen. Meningkatnya kadar bahan kering ini disebabkan karena tanaman jagung telah mengalami perubahan fase pertumbuhan dari fase vegetatif menjadi fase generatif dimana semakin banyak asimilat atau timbunan cadangan makanan berupa BETN dari hasil fotosintesis dan pada akhirnya semakin meningkatkan kadar bahan kering silase tanaman jagung. Semakin tua tanaman, maka akan memberikan kesempatan yang lebih lama untuk hijauan melakukan proses fotosintesis dan penyimpanan nutrisi (Prayoga dkk., 2019). Koten dkk. (2014) menyatakan bahwa semakin lama waktu bagi tanaman untuk berfotosintesis semakin banyak akumulasi hasil fotosintasis dalam jaringan.

Menurut Despal dkk. (2011) tinggi rendahnya kandungan BK silase sangat dipengaruhi oleh kandungan BK awal bahan sebelum ensilase dan kehilangan BK selama ensilase. Despal dkk. (2017) menyatakan bahwa silase tanaman jagung yang dipanen pada umur 60, 70, 80 dan 90 hari menghasilkan bahan kering sebelum ensilase dan setelah ensilase berturut-turut adalah 14,30, 17,99, 21,09 dan 25,41 % dan setelah ensilase 13,77, 16,31, 19,83 dan 24,21 %. Menurut Fahruddin (2014) bahwa penurunan kadar bahan kering pada silase dikarenakan kemampuan bakteri asam laktat mulai memanfatkan karbohidrat larut, sehingga semakin banyak sumber karbohidrat larut akan menurunkan kadar bahan kering (Jasin, 2014). Köhler et al. (2013) dalam Wakano dkk., (2019) menyatakan bahwa kehilangan  kadar bahan kering selama proses ensilase dapat terjadi pada silase hijauan rumput sebesar 2-25%, pada hijauan  jagung sebesar 4-19 % dan pada hijauan alfafa sebesar 6-15 %. Hal ini memperkuat bahwa kandungan bahan kering silase tanaman jagung pada penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor umur namun juga diduga dipengaruhi oleh faktor dari proses perombakan yang mengakibatkan penurunan kandungan bahan kering, sehingga hasil bahan kering pada penelitian ini telah mengalami penurunan dari bahan kering  sebelum ensilase.
Protein Kasar
Hasil penelitian menunjukkan rerata kadar protein kasar silase tanaman jagung pada perlakuan umur panen 55, 70 dan 85 hari berturut-turut adalah 16,09, 13,33 dan 11,67 %. Data selengkapnya dapat dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3.
Rerata kadar protein kasar silase tanaman jagung pada berbagai umur panen (% BK)
	Perlakuan
	Ulangan
	Rerata

	
	I
	II
	III
	

	P1 
	16,16
	16,21
	15,90
	16,09±0,16a

	P2 
	13,91
	13,02
	13,07
	13,33±0,50b

	P3
	12,18
	11,33
	11,52
	11,67±0,44c


Keterangan : a,b,c Nilai rerata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang   sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).
Hasil analisis variansi (Tabel 3) menunjukkan bahwa perlakuan umur panen memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kadar protein kasar silase tanaman jagung. Berdasarkan hasil uji Duncan’s (Tabel 3) rerata kadar protein kasar silase tanaman jagung menunjukkan perlakuan P1, P2 dan P3 masing-masing berbeda nyata (P<0,05). Pengaruh umur panen terhadap kandungan protein kasar silase tanaman jagung dapat dilihat pada gambar  2.
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	Gambar 2.
Grafik rerata kandungan protein kasar silase tanaman jagung pada berbagai umur panen.



Gambar 2 menunjukkan kandungan protein kasar silase tanaman jagung tertinggi diperoleh pada umur panen 55 hari (P1) dan terendah diperoleh pada umur panen 85 hari (P3). Kandungan bahan kering silase tanaman jagung menurun seiring dengan meningktanya umur panen. Penurunan ini dapat disebabkan karena tanaman jagung telah mengalami proses perubahan pertumbuhan dari fase vegetatif menjadi generatif dimana terjadi perpindahan penyimpanan nitrogen dari bagian vegetatif tanaman kebagian tongkol untuk proses pembentukan biji jagung. Menurunnya kadar protein kasar silase tanaman jagung juga disebabkan karena meningkatnya persentase proporsi batang dibanding daun. 


 Savitri dkk. (2013) menyatakan bahwa helai daun mempunyai kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan bagian kelopak daun dan batang. Farda dkk. (2020) menambahkan bahwa daun pada tanaman muda memiliki kandungan protein kasar lebih tinggi dibandingkan daun umur tua. Semakin tua tanaman maka produksi batang dan bunga meningkat, tetapi produksi daun menurun, hal ini yang mempengaruhi kandungan protein kasar tanaman (Savitri dkk., 2013). Khusnul (2016) menyatakan bahwa saat umur pemotongan meningkat, kandungan protein kasar rumput raja secara signifikan akan menunjukkan penurunan dari umur panen 45, 60, 75 hari 90 hari berturut-turut 23,44, 20,14, 14, 44 dan 10,49 %. Perbedaan kandungan protein kasar pada setiap tanaman dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain : Spesies tanaman, umur panen, jenis tanah maupun kesuburan lahan (Hermanto dkk., 2017).


Menurut Malik (2015) tingginya kandungan protein kasar pada silase juga dipengaruhi oleh besarnya kandungan protein pada awal bahan tanaman dan perombakan protein kasar selama ensilase. Despal dkk. (2017) menyatakan bahwa silase tanaman jagung yang dipanen pada umur 60, 70, 80 dan 90 hari menghasilkan protein kasar sebelum ensilase dan setelah ensilase berturut-turut adalah 16,75, 13,72, 14,74 dan 10,71% dan setelah ensilase adalah 14,78, 13,10, 13,66 dan 10,61%. Saat terjadi proses fermentasi, protein bahan akan mengalami penguraian. Protein kasar akan dirombak menjadi asam amino dan polipetida yang kemudian diurai lebih lanjut menjadi amonia, VFA, dan CO2, kondisi ini akan tetap terjadi apabila suplai oksigen mencukupi (Ayu, 2012). 


Tanaman jagung memiliki kandungan karbohidrat larut yang tinggi terutama pada batang dan biji jagung. Protein kasar juga dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat larut pada tanaman, sehingga meningkatkan perkembangan bakteri asam laktat yang menjadikan nilai pH semakin rendah. Rendahnya nilai pH dapat mencegah terurainya protein kasar selama penyimpanan. Hal ini sesuai pendapat Nishino et al. (2003) dalam Susan dkk. (2020) menyatakan bahwa peningkatan karbohidrat terlarut dalam pembuatan silase dapat meminimalisir kehilangan bahan kering dan protein kasar selama ensilase.  Hal ini memperkuat bahwa kandungan protein kasar silase tanaman jagung pada penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor umur namun juga diduga dipengaruhi oleh faktor dari proses perombakan yang mengakibatkan penurunan kandungan protein kasar, sehingga hasil protein kasar pada penelitian ini telah mengalami penurunan dari bahan kering  sebelum ensilase.
Serat Kasar
Hasil penelitian menunjukkan rerata kadar serat kasar silase tanaman jagung dengan umur panen 55, 70 dan 85 hari berturut-turut adalah 38,85, 37,87 dan 34,57 %. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.
Rerata kadar serat kasar silase tanaman jagung pada berbagai umur panen (% BK)

	Perlakuan
	Ulangan
	Rerata

	
	I
	II
	III
	

	P1 
	39,33
	39,30
	37,93
	38,85±0,79b

	P2 
	37,98
	37,76
	37,68
	37,87±0,15b

	P3
	32,86
	35,62
	35,22
	34,57±1,49a


Keterangan : a,b Nilai rerata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).
Hasil analisis variansi (Tabel 4) menunjukkan bahwa perlakuan umur panen memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar serat kasar silase tanaman jagung (P<0,05). Berdasarkan hasil uji Duncan’s (Tabel 4) rerata kadar serat kasar silase tanaman jagung menunjukkan perlakuan P1 dengan P2 berbeda tidak nyata (P>0,05) sedangkan P1 dan P2 berbeda nyata (P<0,05) dengan P3. Pengaruh umur panen terhadap kandungan protein kasar silase tanaman jagung dapat dilihat pada gambar 3.
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	Gambar 3.  Grafik rerata kandungan serat kasar silase tanaman jagung pada berbagai umur panen.


Gambar 3 menunjukkan kandungan serat kasar silase tanaman jagung terendah diperoleh pada umur panen 85 hari (P3) dan tertinggi diperoleh pada umur panen 55 hari (P1). Kandungan serat kasar silase tanaman jagung menurun seiring dengan meningkatnya umur panen. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Weerakkody et al. (2018) yang mendapatkan data kandungan serat kasar silase tanaman jagung yang dipanen pada umur 75 dan 90 hari berturut-turut adalah 25,14 dan 23,71%. Menurunya kadar serat kasar silase tanaman jagung pada penelitian ini diduga disebakan oleh semakin banyaknya konsentrasi bakteri asam laktat seiring dengan meningkatnya kandungan karbohidrat larut pada tanaman jagung. 


Menurut Despal dkk. (2017) meningkatnya karbohidrat larut sejalan dengan peningkatan proporsi bagian biji. Meningkatnya kandungan kandungan karbohidrat larut disebabkan karena tanaman jagung telah mengalami proses perubahan pertumbuhan fase vegetatif menjadi fase generatif sehingga mulai terjadinya pengisian dan pematangan biji jagung. Semakin tinggi kandungan karbohidrat larut aktivitas mikroba bakteri asam laktat akan semakin meningkat. Menurut Yanuarianto dkk. (2020) bahwa bakteri asam laktat merupakan bakteri selulolitik. Bakteri yang bersifat selulolitik mampu menghasilkan enzim selulase yang dapat merombak selulosa dan hemiselulosa menjadi komponen yang lebih sederhana, sehingga secara keseluruhan kadar serat kasar pada semua perlakuan dapat menurun. Hal ini sesuai pendapat Jones dkk. (2004) dalam Pratiwi dkk. (2015) bahwa selama proses fermentasi akan terjadi aktivitas pendegradasian komponen selulosa dan hemiselulosa oleh mikroorganisme bakteri yang terlibat proses fermentasi. Susan dkk. (2020) menyatakan bahwa rendahnya kandungan serat kasar pada perlakuan proses ensilase disebabkan oleh tingginya aktivitas bakteri selulitik selama fermentasi. Selama terjadinya fermentasi bakteri akan mendegradasi selulosa dan hemiselulosa sehingga serat kasar hijauan dapat menurun setelah proses fermentasi.
Nilai pH 

Hasil penelitian menunjukkan rerata nilai pH silase tanaman jagung pada berbagai umur panen 55, 70 dan 85 hari berturut-turut adalah 3,23, 3,70 dan 3,56. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5.
Rerata kadar nilai pH silase tanaman jagung pada berbagai umur panen 
	Perlakuan
	Ulangan
	Rerata

	
	I
	II
	III
	

	P1 
	3,2
	3,2
	3,3
	3,23a

	P2 
	3,7
	3,7
	3,7
	3,70b

	P3
	3,6
	3,5
	3,6
	3,56c


Keterangan : a,b,c Nilai rerata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).
Hasil analisis variansi (Tabel 5) menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan umur panen memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap nilai pH silase tanaman jagung. Hasil uji Duncan’s rerata nilai pH silase tanaman jagung (Tabel 5) menunjukkan bahwa perlakuan P1, P3 dan P2 masing-masing berbeda nyata (P<0,05). Dapat dilihat rerata nilai pH yang dihasilkan berkisar antara 3,20 – 3,70. Berdasarkan tabel penilaian kriteria silase menandakan bahwa silase yang dibuat menghasilkan kualitas yang sangat baik. Hal ini sesuai pendapat Sandi dkk. (2010) bahwa kualitas silase dapat digolongkan menjadi empat kategori yaitu sangat baik (pH 3,2 – 4,2), baik (pH 4,2 – 4,5), sedang (pH 4,5 – 4,8) dan buruk (pH>4,8). Pengaruh umur panen terhadap penurunan nilai pH silase tanaman jagung dapat dilihat pada gambar 4.

[image: image12.emf]y = -0,0013x2+ 0,1978x -3,6111

R² = 0,96

3,10

3,20

3,30

3,40

3,50

3,60

3,70

3,80

50 60 70 80 90

pH

Umur Tanaman Jagung (Hari)

Gambar 4.  Grafik rerata nilai pHsilase tanaman jagung pada berbagai umur panen.
Gambar 4 menunjukkan bahwa titik optimum nilai pH terdapat pada umur panen 75 hari. Nurfauzia dkk. (2020) menyatakan bahwa besarnya nilai pH sangat dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat terlarut (WSC) yang terdapat dalam awal bahan. Secara umum hasil nilai pH pada semua perlakuan menunjukkan pH yang rendah yang mencerminkan hasil pengawetan sangat baik dan tingginya asam laktat. Pada perlakuan P1 menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibanding dengan P3 dan P2 disebabkan karena kandungan gula atau karbohidrat larut yang terdapat pada batang tanaman jagung tinggi, sehingga dapat mudah terlarut dalam proses fermentasi. Menurut Guo et al. (2021) batang jagung umur 55 hari memiliki kandungan karbohidrat larut sebesar 8,8%. Sedangkan kandungan karobohidrat larut yang dibutuhkan untuk menghasilkan silase berkualitas baik yaitu 3-5% (McDdonald et al., 1991), dengan demikian penurunan nilai pH rendah dapat tetap terjadi. 
Pada perlakuan P2 menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan P1 dan P3. Hal ini disebabkan karena berbedanya karbohidrat awal bahan. Tanaman jagung yang dipanen pada umur 70 hari termasuk dalam tanaman fase generatif dimana sudah terjadinya proses pengisian dan perkembangan biji jagung. Tingginya pH pada P2 diduga disebabkan karena produksi biji jagung masih belum sempurna sehingga kandungan karbohidrat larut yang tersedia kurang dan belum mencukupi untuk proses fermentasi ke titik stabil, sehingga proses fermentasi menjadi terhenti dan nilai pH pada P2 cenderung lebih tinggi.

 Pada perlakuan P3 menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan nilai pada P2. Hal ini disebabkan karena produksi biji jagung  semakin banyak sehingga kandungan karbohidrat larut yang terdapat dari subtitusi biji jagung semakin tinggi. Menurut Despal dkk. (2017) meningkatnya karbohidrat larut sejalan dengan meningkatnya proporsi bagian biji jagung. Ardiansyah dkk. (2016) Menyatakan bahwa ketersediaan karbohidrat larut dapat digunakan sebagai subtrat bakteri asam laktat untuk menghasilkan asam laktat dan asam organik yang menyebabkan penurunan pH dan menghambat bakteri asam butirat. Menurut bangsa (2012) karbohidrat larut merupakan substrat utama bagi bakteri asam laktat untuk menghasilkan senyawa asam yang mengakibatkan terjadinya penurunan pH. Selama proses fermentasi berlangsung terjadi aktivitas bakteri asam laktat yang memfermentasi karbohidrat terlarut menjadi asam-asam organik sehingga pH menjadi lebih rendah dan menjadi lebih asam. Hal ini sesuai pendapat  Bangsa dkk. (2015) bahwa semakin banyak karbohidrat larut yang dapat disediakan maka semakin banyak substrat yang di manfaatkan untuk memproduksi asam laktat dan semakin menurunkan derajat keasaman (pH). 
Aroma
Hasil penelitian menunjukkan rerata nilai aroma silase tanaman jagung pada perlakuan umur panen 55, 70 dan 85 hari bertutut- turut adalah 4,4; 4,47 dan 4,53. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6.
Rerata kadar nilai aroma silase tanaman jagung pada berbagai umur panen 

	Perlakuan
	Ulangan
	RerataNs

	
	I
	II
	III
	

	P1 
	4,3
	4,5
	4,4
	4,40

	P2 
	4,4
	4,5
	4,5
	4,47

	P3
	4,5
	4,5
	4,6
	4,53


Keterangan : Ns non signifikan menunjukkan berbeda tidak nyata (P >0,05).


Hasil analisis variansi (Tabel 6) menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan umur panen tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap nilai aroma silase tanaman jagung. Hasil rerata nilai aroma silase pada perlakuan P1 sebesar 4,40, P2 sebesar 4,47 dan P3 sebesar 4,53. Berdasarkan hasil penilaian kriteria hasil silase (Tabel 1)  maka silase yang dihasilkan tergolong sangat baik karena menghasilkan aroma silase yang asam. Hal ini sesuai pendapat Zakariah dkk (2015) dalam Wati dkk. (2018) bahwa silase dengan aroma asam merupakan silase dengan kualitas yang baik. Aroma yang asam adalah ciri khas dari tingginya asam laktat (Naibaho dkk., 2017).

Hasil analisis variansi (Tabel 6) menunjukkan perlakuan P1, P2 dan P3 berbeda tidak nyata (P>0,05) hal ini disebabkan kandungan karbohidrat terlarut yang terdapat pada semua perlakuan sudah mencukupi untuk mendukung aktifitas bakteri asam laktat. Aroma asam dihasilkan dari aktivitas fermentasi oleh bakteri asam laktat. Cepatnya pembentukan asam laktat akan disertai dengan meningkatnya kondisi asam yang akan menyebabkan turunnya pH silase (Ridwan dkk., 2020). Rendahnya nilai pH akan menghasilkan aroma silase yang semakin asam. Hal ini sesuai pendapat Kim et al. (2017) bahwa saat berlangsungnya proses fermentasi, asam organik akan menghasilkan asam laktat dari bakteri anaerob. Asam laktat bekerja secara aktif sehingga dapat menyebabkan bau asam. Kurnianingtyas dkk. (2012) menyatakan bahwa aroma asam yang dihasilkan disebabkan karena bakteri anaerob menghasilkan asam organik.
Keberadaan Jamur

Hasil penelitian menunjukkan rerata nilai keberadaan jamur silase tanaman jagung pada perlakuan umur panen 55, 70 dan 85 hari berturut-turut adalah 4,67, 5,00, 5,00. Data selengkapnya  dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7.
Rerata nilai keberadaan jamur silase tanaman jagung pada berbagai umur panen

	Perlakuan
	Ulangan
	RerataNs

	
	I
	II
	III
	

	P1 
	5
	4
	5
	4,67

	P2 
	5
	5
	5
	5,00

	P3
	5
	5
	5
	5,00


Keterangan : Ns non signifikan menunjukkan berbeda tidak nyata (P >0,05).


Hasil analisis variansi (Tabel 7) menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan umur panen tidak memberikan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap keberadaan jamur pada silase tanaman jagung. Hasil rerata nilai keberadaan jamur silase tanaman jagung pada berbagai umur panen perlakuan P1 sebesar 4,67, P2 sebesar 5,00 dan P3 sebesar 5,00. Berdasarkan penilaian kriteria hasil silase pada (Tabel 1) maka silase yang dihasilkan tergolong sangat baik karena silase berjamur. Hal ini sesuai pendapat Zailzar dkk. (2011) bahwa salah satu ciri silase yang baik adalah tidak ada atau hanya sedikit tumbuhnya jamur. 

Hasil analisis variansi (Tabel 7)  menunjukkan perlakuan P1, P2 dan P3 berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan karena kandungan sumber karbohidrat terlarut yang terdapat pada semua perlakuan sudah dapat memenuhi sebagai sumber energi bakteri asam laktat selama proses ensilasi sehingga mempercepat penurunan pH. pH merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur pada silase. Jamur dijadikan sebagai indikator kualitas silase karena jamur tidak dapat hidup pada lingkungan yang asam. Menurut Achmad dkk (2011) secara umum, jamur akan tumbuh optimal pada rentang pH 6,5-7,0. Pada nilai pH yang rendah akan menghambat pertumbuhan bakteri yang tidak diinginkan, sehingga jamur yang menyebabkan kebusukan tidak berkembang (Abrar dkk., 2019). Aji (2017) menyatakan bahwa dalam  keadaan anaerob jamur tidak dapat tumbuh dan hanya bakteri saja yang masih aktif terutama bakteri pembentuk asam mulai memanfaatkan sumber karbohidrat larut. 


 Herlinae dkk. (2016) menyatakan bahwa dalam proses ensilase apabila oksigen telah habis terpakai maka respirasi akan berhenti dan menjadi anerob. Dalam keadaan demikian jamur tidak dapat tumbuh dan hanya bakteri yang masih aktif terutama bakteri pembentuk asam. Hal ini sesuai pendapat Santi (2012) menyatakan bahwa bakteri asam laktat akan memanfaatkan sumber karbohidrat larut untuk menurunkan pH sehingga jamur maupun bakteri pembusuk tidak dapat berkembang. 


Menurut Chalisty dkk. ( 2017) bahwa tumbuhnya jamur juga dapat terjadi secara keseluruhan atau sebagian yang disebabkan oleh bagian permukaan silo masih terdapat adanya oksigen yang memungkinan proses ensilase yang terjadi tidak sepenuhnya anaerob. Kondisi tersebut menyebabkan silase mudah terpapar oksigen sehingga jamur dapat tumbuh dengan memfermentasi asam laktat dan karbohidrat mudah larut. Hal ini sesuai pendapat Purwaningsih (2016) bahwa terdapat tumbuhnya jamur pada bagian permukaan silo disebabkan karena bagian permukaan silo mudah terjadi kontak udara bila dibandingkan pada bagian dalam.
Tekstur


Hasil penelitian menunjukkan rerata nilai tekstur silase tanaman jagung pada perlakuan umur panen 55, 70 dan 85 hari berturut-turut adalah 4,77, 4,80 dan 4,70. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8.
Rerata nilai tekstur silase tanaman jagung pada berbagai umur panen

	Perlakuan
	Ulangan
	RerataNs

	
	I
	II
	III
	

	P1 
	4,6
	4,8
	4,9
	4,77

	P2 
	4,9
	4,7
	4,8
	4,80

	P3
	4,8
	4,7
	4,6
	4,70


Keterangan : Ns non signifikan menunjukkan berbeda tidak nyata (P >0,05).

Hasil analisis variansi (Tabel 8) menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan umur panen tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap nilai tekstur silase tanaman jagung. Hasil nilai rerata tekstur silase pada perlakuan P1 sebesar 4,77, P2 sebesar 4,80 dan P3 sebesar 4,70. Berdasarkan penilaian kriteria hasil silase pada (Tabel 1) maka silase yang dihasilkan tergolong sangat baik, karena silase tidak memiliki tekstur yang menggumpal. Hal ini sesuai pendapat Kojo (2015) bahwa silase yang berkualitas baik memperlihatkan tekstur yang tidak menggumpal dan komponen seratnya tidak mudah terpisahkan.

Hasil analisis variansi (Tabel 8) menunjukkan perlakuan P1, P2 dan P3 berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan karena kandungan karbohidrat terlarut yang terdapat pada semua perlakuan sudah mencukupi sebagai sumber pertumbuhan bagi bakteri asam laktat selama proses fermentasi, sehingga pH yang dihasilkan menjadi rendah dan asam yang membuat jamur tidak dapat tumbuh. Hal ini sesuai pendapat Saun dan Heinrichs (2008) bahwa terjadinya penggumpalan dan keberadaan lendir disebabkan oleh adanya aktivitas organisme pembusuk.

Menurut Suwitary dkk. (2018) bahwa banyaknya kandungan karbohidrat mudah larut menyebabkan penurunan pH dan menghambat pertumbuhan jamur yang menyebabkan tekstur menjadi tidak menggumpal dan tidak berlendir. Selain karena banyaknya karbohidrat mudah larut yang dapat disediakan juga bisa dikarenakan proses pengisian silo yang tepat sehingga dapat menciptakan suasana anaerob. Muhammad et al. (2017) menyatakan bahwa proses pengisian silo baik dan cepat serta kondisi anaerobik menghasilkan suasana asam yang tepat sehingga bakteri asam laktat dapat bekerja dengan maksimal. Semakin lama waktu fermentasi maka semakin meningkat aktivitas enzim dalam mendegradasi pati, sehingga semakin banyak jumlah air terikat yang terbebaskan, sehingga membuat tekstur silase tanaman jagung menjadi lunak dan berpori (Lamid dkk., 2012).

Warna

Hasil penelitan menunjukkan rerata nilai warna silase tanaman jagung pada perlakuan umur panen 55, 70 dan 85 hari berurut-turut adalah 4,73, 4,83 dan 4,83. Data selengkapnya dapat dilihat pada dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9.
Rerata nilai warna silase tanaman jagung pada berbagai umur panen

	Perlakuan
	Ulangan
	RerataNs

	
	I
	II
	III
	

	P1 
	4,7
	4,7
	4,8
	4,73

	P2 
	4,8
	4,9
	4,8
	4,83

	P3
	4,8
	4,8
	4,9
	4,83


Keterangan : Ns non signifikan menunjukkan berbeda tidak nyata (P >0,05).

Hasil analisis variansi (Tabel 9) menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan umur panen tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap nilai warna silase tanaman jagung. Hasil rerata nilai warna pada perlakuan P1 sebesar 4,73, P2 sebesar 4,83 dan P3 sebesar 4,83. Berdasarkan penilaian kriteria hasil silase pada (Tabel 1) maka silase yang dihasilkan tergolong sangat baik karena menunjukkan hasil warna silase hijau kekuningan hingga kuning kecoklatan.  Holik dkk. (2019) menyatakan bahwa silase yang berkualitas baik memiliki warna hijau kuning-kekuningan dan akan terlihat sama dengan warna bahan sebelum di ensilase. Daud dkk. (2014) menambahkan bahwa hasil warna silase dipengaruhi dari bahan baku yang digunakan.


Hasil analisis variansi (Tabel 9) menunjukkan perlakuan P1, P2 dan P3 berbeda tidak nyata (P>0,05) menghasilkan warna silase yang cenderung sama yaitu hijau kekuningan hingga kuning kecoklatan. Hal ini disebabkan karena ketersediaan sumber karbohidrat terlarut pada setiap hijauan tanaman jagung tidak sepenuhnya mempengaruhi hasil warna silase. Namun berbedanya warna silase yang dihasilkan disebabkan karena efek proses respirasi aerobik pada awal pembuatan silase yang berlangsung ketika suplai oksigen didalam silo masih ada.

Suwitary dkk. (2018) menyatakan bahwa proses respirasi aerobik akan terus berlangsung sampai ketersediaan oksigen pada tanaman habis. Proses ini menyebabkan suhu panas dalam silase meningkat karena gula akan teroksidasi menjadi CO2,, air dan panas hingga temperatur naik. Suhu yang tinggi menyebabkan kerusakan warna pada silase menjadi kecoklatan sampai kehitaman (Kojo dkk., 2015). Hal ini sesuai dengan pendapat Gonzalez dkk. (2007) dalam Sandi dkk. (2010) bahwa peningkatan suhu tinggi selama proses fermentasi dapat menyebabkan terjadinya perubahan warna silase sebagai akibat terjadinya reaksi mailard yang memberikan perubahan warna kecoklatan sampai kehitaman pada silase.
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa umur panen yang tepat untuk menghasilkan kualitas kimia dan fisik silase tanaman jagung terbaik pada umur panen 85 hari (P3).
SARAN

Disarankan  kepada  para  peternak ruminansia dalam pembuatan silase tanaman jagung sebaiknya menggunakan umur 85 hari (P3).
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				3		3.2		3.2		3.3		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		4		5

				4		3.2		3.2		3.3		4		5		5		4		5		4		5		5		5		5		4		5

				5		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		5		5		4		5		5		5		4		5

				6		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		4		4		4		4		4		5		4		5

				7		3.2		3.2		3.3		4		4		5		4		4		4		5		5		5		5		4		5

				8		3.2		3.2		3.3		5		4		4		4		4		4		5		4		5		5		4		5

				9		3.2		3.2		3.3		4		4		4		5		5		5		5		5		5		5		4		5

				10		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		4		4		5		5		5		5		4		5

				P2

						PH						WARNA						TEKSTUR						AROMA						JAMUR

				Panelis		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3

				1		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				2		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		3		4		4		5		5		5

				3		3.7		3.7		3.7		4		5		4		4		4		4		5		4		4		5		5		5

				4		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				5		3.7		3.7		3.7		4		5		5		5		4		5		5		5		5		5		5		5

				6		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		4		4		5		5		5

				7		3.7		3.7		3.7		5		4		4		5		4		4		4		4		4		5		5		5

				8		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5		5

				9		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5

				10		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5

				P3

						PH						WARNA						TEKSTUR						AROMA						JAMUR

				Panelis		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3

				1		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				2		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		4		5		5		5

				3		3.6		3.5		3.6		5		5		5		4		4		4		5		4		5		5		5		5

				4		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				5		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		4		5		5		4		4		5		5		5

				6		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				7		3.6		3.5		3.6		4		5		5		5		4		4		5		4		4		5		5		5

				8		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				9		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		4		5		5		5		5

				10		3.6		3.5		3.6		4		4		4		5		5		5		4		4		5		5		5		5





UJI PH

		

				KODE PERLAKUAN		ULANGAN		HASIL		RATA-RATA				55		3.20

				P1										55		3.20

						1		3.2		3.23				55		3.30

						2		3.2						70		3.70

						3		3.3						70		3.70

				P2		1		3.7		3.7				70		3.70

						2		3.7						85		3.60

						3		3.7						85		3.50

				P3		1		3.6		3.57				85		3.60

						2		3.5

						3		3.6

				NILAI PH

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		3.2		3.2		3.3		9.7		3.23		0.05774

				P2		3.7		3.7		3.7		11.1		3.70		0.00000

				P3		3.6		3.5		3.6		10.7		3.57		0.05774

				JUMLAH								31.5		3.50

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				pH														Ket :

				SK		DB		JK		KT		F-Hit		Kesimpulan				DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				PERLAKUAN		2		0.347		0.173		78.000		SIGNIFIKAN				DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				GALAT/ERROR		6		0.013		0.0022222222								DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				TOTAL		8		0.360										FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				F TABEL		5.143												110.25

				sd		0.0272165527												JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

																		JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				pH														JK galat = JK total - JK Perlakuan

				Tabel Duncan 5%		2		3										KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

						3.460		3.586										KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				DMRT		0.094		0.098										F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL

				P1		3.23		3.328		a

				P3		3.57		3.664		b

				P2		3.70				c





UJI PH

		



pH

Umur Tanaman Jagung

pH



TEKSTUR

		

						TEKSTUR

						PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

						P1		4.6		4.8		4.9		14.3		4.77		0.153

						P2		4.9		4.7		4.8		14.4		4.80		0.100

						P3		4.8		4.7		4.6		14.1		4.70		0.100

						JUMLAH								42.8		4.76

						UJI PERLAKUAN		3

						UJI ULANGAN		3

						TOTAL		9

						TEKSTUR

						SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

						PERLAKUAN		2		0.016		0.0078		0.538		NON SIGNIFIKAN				Ket

						GALAT/ERROR		6		0.087		0.0144								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

						TOTAL		8		0.102										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

						F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

						sd		0.0694												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																				203.5377777778

						Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

								3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

						DMRT		0.240		0.249										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																				KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

						PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

						P2		4.70		4.940		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

						P1		4.77		5.015		b

						P3		4.80				b





WARNA

		

				WARNA

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		4.7		4.7		4.8		14.2		4.73		0.0577

				P2		4.8		4.9		4.8		14.5		4.83		0.0577

				P3		4.8		4.8		4.9		14.5		4.83		0.0577

				JUMLAH								43.2		4.80

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				WARNA

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.020		0.010		3.000		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.020		0.0033333333								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.040										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.0333333333												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		207.36

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.115		0.120										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.73		4.849		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P3		4.83		4.953		b

				P2		4.83				b





AROMA

		

				AROMA

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		4.3		4.5		4.4		13.2		4.40		0.1000

				P2		4.4		4.5		4.5		13.4		4.47		0.0577

				P3		4.5		4.5		4.6		13.6		4.53		0.0577

				JUMLAH								40.2		4.47

																				UJI PERLAKUAN		3

																				UJI ULANGAN		3

																				TOTAL		9

				AROMA

				SK		DB		JK		KT		F HITUNG		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.027		0.013		2.400		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.033		0.0055555556								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.060										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.0430331483												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		179.56

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.149		0.154										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.40		4.549		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		4.47		4.621		b

				P3		4.53				b





JAMUR

		

				KEBERADAAN JAMUR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		5.0		4.0		5.0		14		4.67		0.5773502692

				P2		5.0		5.0		5.0		15		5.00		0

				P3		5.0		5.0		5.0		15		5.00		0

				JUMLAH								44		4.89

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				JAMUR

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.222		0.111		1.000		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.667		0.1111111111								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.889										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.1924500897												FK              = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		215.1111111111

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.666		0.690										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.67		5.333		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		5.00		5.690		b

				P3		5.00				b





KADAR AIR

		

				HASIL

				KADAR AIR DRIYER

				Kode		SAMPEL AWAL		BERAT AMPLOP		OVEN + AMPLOP		KONSTAN		AIR %		BK %

				P1u1		500		28		106.7		78.7		84.26		15.74

				P1u1		500		28		106.7		78.7		84.26		15.74

				P1u2		500		27.5		111.5		84		83.2		16.80

				P1u2		500		27.5		111.5		84		83.2		16.80

				P1u3		500		27.1		105		77.9		84.42		15.58

				P1u3		500		27.1		105		77.9		84.42		15.58

				P2u1		500		28.25		120.2		91.95		81.61		18.39

				P2u1		500		28.25		120.2		91.95		81.61		18.39

				P2u2		500		27.9		121.2		93.3		81.34		18.66

				P2u2		500		27.9		121.2		93.3		81.34		18.66

				P2u3		500		28.2		120.1		91.9		81.62		18.38

				P2u3		500		28.2		120.1		91.9		81.62		18.38

				P3u1		500		28.3		130.2		101.9		79.62		20.38

				P3u1		500		28.3		130.2		101.9		79.62		20.38

				P3u2		500		28.6		128.5		99.9		80.02		19.98

				P3u2		500		28.6		128.5		99.9		80.02		19.98

				P3u3		500		28.4		133.1		104.7		79.06		20.94

				P3u3		500		28.4		133.1		104.7		79.06		20.94

				HASIL

				OVEN 105

				KODE		BERAT		SAMPEL		STLH OVEN		HASIL		BK (%)		KA  BK		KADAR BK		RATA -		KADAR AIR		RATA-

						WADAH						KA (%)				DRIYER %				RATA		%		RATA-

				A P1U1		15.5749		2.0011		17.4127		8.87		91.13		1.40		17.14		16.96		82.86		83.04

				B P1U1		11.1015		2.0017		12.9430		6.64		93.36		1.04		16.78				83.22

				A P1U2		15.6819		2.0007		17.4930		8.94		91.06		1.50		18.30		18.24		81.70		81.76

				B P1U2		14.2163		2.0011		16.0244		8.21		91.79		1.38		18.18				81.82

				A P1U3		13.5022		2.0017		15.3105		7.86		92.14		1.22		16.80		16.76		83.20		83.24

				B P1U3		12.3863		2.0017		14.1915		7.30		92.70		1.14		16.72				83.28

				A P2U1		16.3014		2.0010		18.1623		9.23		90.77		1.70		20.09		19.89		79.91		80.11

				B P2U1		12.0061		2.0014		13.8655		7.08		92.92		1.30		19.69				80.31

				A P2U2		16.0136		2.0017		17.8898		9.08		90.92		1.69		20.35		20.10		79.65		79.90

				B P2U2		10.5180		2.0008		12.3939		6.32		93.68		1.18		19.84				80.16

				A P2U3		14.9473		2.0016		16.8101		8.55		91.45		1.57		19.95		20.00		80.05		80.00

				B P2U3		16.0111		2.0010		17.8783		9.08		90.92		1.67		20.05				79.95

				A P3U1		15.5744		2.0049		17.4550		8.87		91.13		1.81		22.19		21.96		77.81		78.04

				B P3U1		11.1020		2.0079		12.9838		6.64		93.36		1.35		21.73				78.27

				A P3U2		15.6815		2.0066		17.5704		8.93		91.07		1.78		21.76		21.69		78.24		78.31

				B P3U2		14.2155		2.0077		16.1052		8.20		91.80		1.64		21.62				78.38

				A P3U3		13.5018		2.0048		15.3914		7.83		92.17		1.64		22.58		22.52		77.42		77.48

				B P3U3		12.3859		2.0034		14.2723		7.27		92.73		1.52		22.46				77.54





PROTEIN KASAR

		

		KODE		SAMPEL		HCL SAMPEL		N HCL		BLANGKO		PROTEIN		RATA-RATA Basis Basah		BK %		PK (BK)		RATA-RATA BK

		A P1U1		0.0573		6.5		0.02		1.8		14.35%		14.91%		91.13		15.75%		16.16%

		B P1U1		0.0566		6.8		0.02		1.8		15.46%				93.36		16.56%				16.16%

		A P1U2		0.0616		7.1		0.02		1.8		15.06%		14.82%		91.06		16.53%		16.21%		16.21%

		B P1U2		0.0504		6		0.02		1.8		14.58%				91.79		15.89%				15.90%

		A P1U3		0.0574		6.5		0.02		1.8		14.33%		14.69%		92.14		15.55%		15.90%

		B P1U3		0.0581		6.8		0.02		1.8		15.06%				92.70		16.25%

		A P2U1		0.0580		6		0.02		1.8		12.67%		12.77%		90.77		13.96%		13.91%

		B P2U1		0.0503		5.5		0.02		1.8		12.87%				92.92		13.85%				13.91%

		A P2U2		0.0592		5.8		0.02		1.8		11.82%		12.02%		90.92		13.00%		13.02%		13.02%

		B P2U2		0.053		5.5		0.02		1.8		12.22%				93.68		13.04%				13.07%

		A P2U3		0.0584		5.8		0.02		1.8		11.99%		11.91%		91.45		13.11%		13.07%

		B P2U3		0.0532		5.4		0.02		1.8		11.84%				90.92		13.02%

		A P3U1		0.0528		5.2		0.02		1.8		11.27%		11.23%		91.13		12.37%		12.18%

		B P3U1		0.05		5		0.02		1.8		11.20%				93.36		12.00%				12.18%

		A P3U2		0.052		4.9		0.02		1.8		10.43%		10.36%		91.07		11.46%		11.33%		11.33%

		B P3U2		0.051		4.8		0.02		1.8		10.29%				91.80		11.21%				11.52%

		A P3U3		0.0507		5.1		0.02		1.8		11.39%		10.65%		92.17		12.36%		11.52%

		B P3U3		0.0512		4.7		0.02		1.8		9.91%				92.73		10.69%





SERAT KASAR

		

				KODE		BERAT						HASIL		RATA-RATA		BK		SK (BK)

						SAMPEL		OVEN		TANUR

				A P1U1		2.4604		27.4792		26.5939		35.98%		36.28%		91.13		39.49%		39.33%

				B P1U1		2.4652		27.6886		26.7868		36.58%				93.36		39.18%				39.33%

				A P1U2		2.4597		20.6966		19.8092		36.08%		35.93%		91.06		39.62%		39.30%		39.30%

				B P1U2		2.4004		18.7128		17.8540		35.78%				91.79		38.98%				37.93%

				A P1U3		2.4439		27.1409		26.2782		35.30%		35.06%		92.14		38.31%		37.93%

				B P1U3		2.4007		27.4228		26.5871		34.81%				92.70		37.55%

				A P2U1		2.4101		21.0333		20.2005		34.55%		34.88%		90.77		38.07%		37.98%

				B P2U1		2.4198		19.8679		19.0158		35.21%				92.92		37.90%				37.98%

				A P2U2		2.4056		20.913		20.0715		34.98%		34.85%		90.92		38.47%		37.76%		37.76%

				B P2U2		2.4119		19.3436		18.5064		34.71%				93.68		37.05%				37.68%

				A P2U3		2.3969		21.0689		20.2275		35.10%		34.36%		91.45		38.39%		37.68%

				B P2U3		2.4406		20.6702		19.8499		33.61%				90.92		36.97%

				A P3U1		2.4138		27.4296		26.7240		29.23%		30.32%		91.13		32.08%		32.86%

				B P3U1		2.4125		20.1864		19.4288		31.40%				93.36		33.64%				32.86%

				A P3U2		2.4266		17.9120		17.1472		31.52%		32.57%		91.07		34.61%		35.62%		35.62%

				B P3U2		2.4263		26.8011		25.9851		33.63%				91.80		36.64%				35.22%

				A P3U3		2.4082		20.6229		19.8886		30.49%		32.56%		92.17		33.08%		35.22%

				B P3U3		2.4202		21.5482		20.7099		34.64%				92.73		37.35%





BERAT KERING

		

				BAHAN KERING

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV						55		16.96

				P1		16.96		18.24		16.76		51.96		17.32		0.803						55		18.24

				P2		19.89		20.10		20.00		59.99		20.00		0.104						55		16.76

				P3		21.96		21.69		22.52		66.17		22.06		0.423						70		19.89

				JUMLAH								178.12		19.79								70		20.10

																						70		20.00

				UJI PERLAKUAN		3																85		21.96

				UJI ULANGAN		3																85		21.69

				TOTAL		9																85		22.52

				BERAT KERING

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		33.849		16.924		60.860		SIGNIFIKAN				Ket

				GALAT/ERROR		6		1.669		0.2780838789								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		35.517										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.3044579221												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				BERAT KERING														3525.2405888841

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		1.053		1.092										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		17.32		18.374		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		20.00		21.087		b

				P3		22.06				c





BERAT KERING

		



BK silase

Poly. (BK silase)

Umur Tanaman Jagung ( Hari)

Bahan Kering %



SERAT

		

				SERAT KASAR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV				55		39.33

				P1		39.33		39.30		37.93		116.56		38.85		0.7997708005				55		39.30

				P2		37.98		37.76		37.68		113.42		37.81		0.1553490693				55		37.93

				P3		32.86		35.62		35.22		103.7		34.57		1.4914869538				70		37.98

				JUMLAH								333.68		37.08						70		37.76

																				70		37.68

				UJI PERLAKUAN		3														85		32.86

				UJI ULANGAN		3														85		35.62

				TOTAL		9														85		35.22

				SERAT KASAR

				SK		DB		JK		KT		F HITUNG		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		29.969		14.984		15.564		SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		5.777		0.9627666667								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		35.745										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.5664999755												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				SERAT KASAR														12371.3713777778

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		1.960		2.031										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		38.85		40.813		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		37.81		39.838		b

				P3		34.57				c





SERAT

		



SK silase

Poly. (SK silase)

Umur Panen Tanaman Jagung

Serat Kasar %



PROTEIN 

		

				PROTEIN KASAR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		16.16		16.21		15.90		48.27		16.09		0.166433				55		16.16

				P2		13.91		13.02		13.07		40		13.33		0.500033				55		16.21

				P3		12.18		11.33		11.52		35.03		11.68		0.446132				55		15.90

				JUMLAH								123.3		13.70						70		13.91

																				70		13.02

				UJI PERLAKUAN		3														70		13.07

				UJI ULANGAN		3														85		12.18

				TOTAL		9														85		11.33

																				85		11.52

				PROTEIN KASAR

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		29.821		14.911		93.823		SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT		6		0.954		0.1589222222								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		30.775										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.23016												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		1689.21

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.796		0.825										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		16.09		16.886		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		13.33		14.159		b

				P3		11.68				c





PROTEIN 

		



PK silase

Umur Panen Tanaman Jagung (Hari)

Protein Kasar %




_1709234167.xls
Chart1

		55

		55

		55

		70

		70

		70

		85

		85

		85



SK silase

Umur Panen Tanaman Jagung (Hari)

Serat Kasar %

y = -0,0049x2 + 0,5395x + 23,926


R² = 0,83

39.33

39.3

37.93

37.98

37.76

37.68

32.86

35.62

35.22



HASIL PANELIS

		

				VARIABEL		KODE PERLAKUAN		ULANGAN		PANELIS

										PANELIS 1		PANELIS 2		PANELIS 3		PANELIS 4		PANELIS 5		PANELIS 6		PANELIS 7		PANELIS 8		PANELIS 9		PANELIS 10		RATA TOTAL		RATA-RATA

				WARNA		P1		1		5		5		5		4		5		5		4		5		4		5		4.7		4.7

								2		5		5		5		5		5		5		4		4		4		5		4.7

								3		5		5		5		5		5		5		5		4		4		5		4.8

						P2		1		5		5		4		5		4		5		5		5		5		5		4.8		4.8

								2		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		4.9

								3		5		5		4		5		5		5		4		5		5		5		4.8

						P3		1		5		5		5		5		5		5		4		5		5		4		4.8		4.9

								2		5		5		5		5		5		5		5		5		5		4		4.9

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		4		4.9

				TEKSTUR		P1		1		5		4		4		5		4		4		5		5		5		5		4.6		4.8

								2		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		4.8

								3		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5		4.9

						P2		1		5		5		4		5		5		5		5		5		5		5		4.9		4.8

								2		5		5		4		5		4		5		4		5		5		5		4.7

								3		5		5		4		5		5		5		4		5		5		5		4.8

						P3		1		4		5		5		5		5		5		5		4		5		5		4.8		4.7

								2		5		5		5		5		5		5		5		2		5		5		4.7

								3		4		5		5		5		5		5		5		2		5		5		4.6

				AROMA		P1		1		4		5		5		4		4		4		4		4		5		4		4.3		4.4

								2		5		4		5		5		5		4		4		4		5		4		4.5

								3		4		5		5		4		5		4		4		4		5		4		4.4

						P2		1		5		3		5		4		5		4		4		4		5		5		4.4		4.5

								2		4		4		4		5		5		4		4		5		5		5		4.5

								3		5		4		4		4		5		4		4		5		5		5		4.5

						P3		1		4		5		5		4		5		5		5		5		4		4		4.6		4.4

								2		5		4		4		5		4		4		4		4		4		4		4.2

								3		4		4		5		4		4		5		4		5		5		5		4.5

				JAMUR		P1		1		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0		4.7

								2		4		4		4		4		4		4		4		4		4		4		4.0

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

						P2		1		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0		5.0

								2		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

						P3		1		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0		5.0

								2		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0





Sheet2

		

				P1

						PH						WARNA						TEKSTUR						AROMA						JAMUR

				Panelis		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3

				1		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		5		4		5		5		5		5		4		5

				2		3.2		3.2		3.3		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5		4		5

				3		3.2		3.2		3.3		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		4		5

				4		3.2		3.2		3.3		4		5		5		4		5		4		5		5		5		5		4		5

				5		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		5		5		4		5		5		5		4		5

				6		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		4		4		4		4		4		5		4		5

				7		3.2		3.2		3.3		4		4		5		4		4		4		5		5		5		5		4		5

				8		3.2		3.2		3.3		5		4		4		4		4		4		5		4		5		5		4		5

				9		3.2		3.2		3.3		4		4		4		5		5		5		5		5		5		5		4		5

				10		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		4		4		5		5		5		5		4		5

				P2

						PH						WARNA						TEKSTUR						AROMA						JAMUR

				Panelis		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3

				1		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				2		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		3		4		4		5		5		5

				3		3.7		3.7		3.7		4		5		4		4		4		4		5		4		4		5		5		5

				4		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				5		3.7		3.7		3.7		4		5		5		5		4		5		5		5		5		5		5		5

				6		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		4		4		5		5		5

				7		3.7		3.7		3.7		5		4		4		5		4		4		4		4		4		5		5		5

				8		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5		5

				9		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5

				10		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5

				P3

						PH						WARNA						TEKSTUR						AROMA						JAMUR

				Panelis		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3

				1		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				2		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		4		5		5		5

				3		3.6		3.5		3.6		5		5		5		4		4		4		5		4		5		5		5		5

				4		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				5		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		4		5		5		4		4		5		5		5

				6		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				7		3.6		3.5		3.6		4		5		5		5		4		4		5		4		4		5		5		5

				8		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				9		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		4		5		5		5		5

				10		3.6		3.5		3.6		4		4		4		5		5		5		4		4		5		5		5		5





UJI PH

		

				KODE PERLAKUAN		ULANGAN		HASIL		RATA-RATA				55		3.20

				P1										55		3.20

						1		3.2		3.23				55		3.30

						2		3.2						70		3.70

						3		3.3						70		3.70

				P2		1		3.7		3.7				70		3.70

						2		3.7						85		3.60

						3		3.7						85		3.50

				P3		1		3.6		3.57				85		3.60

						2		3.5

						3		3.6

				NILAI PH

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		3.2		3.2		3.3		9.7		3.23		0.05774

				P2		3.7		3.7		3.7		11.1		3.70		0.00000

				P3		3.6		3.5		3.6		10.7		3.57		0.05774

				JUMLAH								31.5		3.50

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				pH														Ket :

				SK		DB		JK		KT		F-Hit		Kesimpulan				DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				PERLAKUAN		2		0.347		0.173		78.000		SIGNIFIKAN				DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				GALAT/ERROR		6		0.013		0.0022222222								DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				TOTAL		8		0.360										FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				F TABEL		5.143												110.25

				sd		0.0272165527												JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

																		JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				pH														JK galat = JK total - JK Perlakuan

				Tabel Duncan 5%		2		3										KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

						3.460		3.586										KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				DMRT		0.094		0.098										F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL

				P1		3.23		3.328		a

				P3		3.57		3.664		b

				P2		3.70				c





UJI PH

		



pH

Umur Tanaman Jagung

pH



TEKSTUR

		

						TEKSTUR

						PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

						P1		4.6		4.8		4.9		14.3		4.77		0.153

						P2		4.9		4.7		4.8		14.4		4.80		0.100

						P3		4.8		4.7		4.6		14.1		4.70		0.100

						JUMLAH								42.8		4.76

						UJI PERLAKUAN		3

						UJI ULANGAN		3

						TOTAL		9

						TEKSTUR

						SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

						PERLAKUAN		2		0.016		0.0078		0.538		NON SIGNIFIKAN				Ket

						GALAT/ERROR		6		0.087		0.0144								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

						TOTAL		8		0.102										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

						F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

						sd		0.0694												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																				203.5377777778

						Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

								3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

						DMRT		0.240		0.249										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																				KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

						PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

						P2		4.70		4.940		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

						P1		4.77		5.015		b

						P3		4.80				b





WARNA

		

				WARNA

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		4.7		4.7		4.8		14.2		4.73		0.0577

				P2		4.8		4.9		4.8		14.5		4.83		0.0577

				P3		4.8		4.8		4.9		14.5		4.83		0.0577

				JUMLAH								43.2		4.80

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				WARNA

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.020		0.010		3.000		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.020		0.0033333333								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.040										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.0333333333												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		207.36

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.115		0.120										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.73		4.849		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P3		4.83		4.953		b

				P2		4.83				b





AROMA

		

				AROMA

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		4.3		4.5		4.4		13.2		4.40		0.1000

				P2		4.4		4.5		4.5		13.4		4.47		0.0577

				P3		4.5		4.5		4.6		13.6		4.53		0.0577

				JUMLAH								40.2		4.47

																				UJI PERLAKUAN		3

																				UJI ULANGAN		3

																				TOTAL		9

				AROMA

				SK		DB		JK		KT		F HITUNG		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.027		0.013		2.400		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.033		0.0055555556								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.060										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.0430331483												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		179.56

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.149		0.154										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.40		4.549		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		4.47		4.621		b

				P3		4.53				b





JAMUR

		

				KEBERADAAN JAMUR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		5.0		4.0		5.0		14		4.67		0.5773502692

				P2		5.0		5.0		5.0		15		5.00		0

				P3		5.0		5.0		5.0		15		5.00		0

				JUMLAH								44		4.89

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				JAMUR

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.222		0.111		1.000		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.667		0.1111111111								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.889										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.1924500897												FK              = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		215.1111111111

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.666		0.690										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.67		5.333		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		5.00		5.690		b

				P3		5.00				b





KADAR AIR

		

				HASIL

				KADAR AIR DRIYER

				Kode		SAMPEL AWAL		BERAT AMPLOP		OVEN + AMPLOP		KONSTAN		AIR %		BK %

				P1u1		500		28		106.7		78.7		84.26		15.74

				P1u1		500		28		106.7		78.7		84.26		15.74

				P1u2		500		27.5		111.5		84		83.2		16.80

				P1u2		500		27.5		111.5		84		83.2		16.80

				P1u3		500		27.1		105		77.9		84.42		15.58

				P1u3		500		27.1		105		77.9		84.42		15.58

				P2u1		500		28.25		120.2		91.95		81.61		18.39

				P2u1		500		28.25		120.2		91.95		81.61		18.39

				P2u2		500		27.9		121.2		93.3		81.34		18.66

				P2u2		500		27.9		121.2		93.3		81.34		18.66

				P2u3		500		28.2		120.1		91.9		81.62		18.38

				P2u3		500		28.2		120.1		91.9		81.62		18.38

				P3u1		500		28.3		130.2		101.9		79.62		20.38

				P3u1		500		28.3		130.2		101.9		79.62		20.38

				P3u2		500		28.6		128.5		99.9		80.02		19.98

				P3u2		500		28.6		128.5		99.9		80.02		19.98

				P3u3		500		28.4		133.1		104.7		79.06		20.94

				P3u3		500		28.4		133.1		104.7		79.06		20.94

				HASIL

				OVEN 105

				KODE		BERAT		SAMPEL		STLH OVEN		HASIL		BK (%)		KA  BK		KADAR BK		RATA -		KADAR AIR		RATA-

						WADAH						KA (%)				DRIYER %				RATA		%		RATA-

				A P1U1		15.5749		2.0011		17.4127		8.87		91.13		1.40		17.14		16.96		82.86		83.04

				B P1U1		11.1015		2.0017		12.9430		6.64		93.36		1.04		16.78				83.22

				A P1U2		15.6819		2.0007		17.4930		8.94		91.06		1.50		18.30		18.24		81.70		81.76

				B P1U2		14.2163		2.0011		16.0244		8.21		91.79		1.38		18.18				81.82

				A P1U3		13.5022		2.0017		15.3105		7.86		92.14		1.22		16.80		16.76		83.20		83.24

				B P1U3		12.3863		2.0017		14.1915		7.30		92.70		1.14		16.72				83.28

				A P2U1		16.3014		2.0010		18.1623		9.23		90.77		1.70		20.09		19.89		79.91		80.11

				B P2U1		12.0061		2.0014		13.8655		7.08		92.92		1.30		19.69				80.31

				A P2U2		16.0136		2.0017		17.8898		9.08		90.92		1.69		20.35		20.10		79.65		79.90

				B P2U2		10.5180		2.0008		12.3939		6.32		93.68		1.18		19.84				80.16

				A P2U3		14.9473		2.0016		16.8101		8.55		91.45		1.57		19.95		20.00		80.05		80.00

				B P2U3		16.0111		2.0010		17.8783		9.08		90.92		1.67		20.05				79.95

				A P3U1		15.5744		2.0049		17.4550		8.87		91.13		1.81		22.19		21.96		77.81		78.04

				B P3U1		11.1020		2.0079		12.9838		6.64		93.36		1.35		21.73				78.27

				A P3U2		15.6815		2.0066		17.5704		8.93		91.07		1.78		21.76		21.69		78.24		78.31

				B P3U2		14.2155		2.0077		16.1052		8.20		91.80		1.64		21.62				78.38

				A P3U3		13.5018		2.0048		15.3914		7.83		92.17		1.64		22.58		22.52		77.42		77.48

				B P3U3		12.3859		2.0034		14.2723		7.27		92.73		1.52		22.46				77.54





PROTEIN KASAR

		

		KODE		SAMPEL		HCL SAMPEL		N HCL		BLANGKO		PROTEIN		RATA-RATA Basis Basah		BK %		PK (BK)		RATA-RATA BK

		A P1U1		0.0573		6.5		0.02		1.8		14.35%		14.91%		91.13		15.75%		16.16%

		B P1U1		0.0566		6.8		0.02		1.8		15.46%				93.36		16.56%				16.16%

		A P1U2		0.0616		7.1		0.02		1.8		15.06%		14.82%		91.06		16.53%		16.21%		16.21%

		B P1U2		0.0504		6		0.02		1.8		14.58%				91.79		15.89%				15.90%

		A P1U3		0.0574		6.5		0.02		1.8		14.33%		14.69%		92.14		15.55%		15.90%

		B P1U3		0.0581		6.8		0.02		1.8		15.06%				92.70		16.25%

		A P2U1		0.0580		6		0.02		1.8		12.67%		12.77%		90.77		13.96%		13.91%

		B P2U1		0.0503		5.5		0.02		1.8		12.87%				92.92		13.85%				13.91%

		A P2U2		0.0592		5.8		0.02		1.8		11.82%		12.02%		90.92		13.00%		13.02%		13.02%

		B P2U2		0.053		5.5		0.02		1.8		12.22%				93.68		13.04%				13.07%

		A P2U3		0.0584		5.8		0.02		1.8		11.99%		11.91%		91.45		13.11%		13.07%

		B P2U3		0.0532		5.4		0.02		1.8		11.84%				90.92		13.02%

		A P3U1		0.0528		5.2		0.02		1.8		11.27%		11.23%		91.13		12.37%		12.18%

		B P3U1		0.05		5		0.02		1.8		11.20%				93.36		12.00%				12.18%

		A P3U2		0.052		4.9		0.02		1.8		10.43%		10.36%		91.07		11.46%		11.33%		11.33%

		B P3U2		0.051		4.8		0.02		1.8		10.29%				91.80		11.21%				11.52%

		A P3U3		0.0507		5.1		0.02		1.8		11.39%		10.65%		92.17		12.36%		11.52%

		B P3U3		0.0512		4.7		0.02		1.8		9.91%				92.73		10.69%





SERAT KASAR

		

				KODE		BERAT						HASIL		RATA-RATA		BK		SK (BK)

						SAMPEL		OVEN		TANUR

				A P1U1		2.4604		27.4792		26.5939		35.98%		36.28%		91.13		39.49%		39.33%

				B P1U1		2.4652		27.6886		26.7868		36.58%				93.36		39.18%				39.33%

				A P1U2		2.4597		20.6966		19.8092		36.08%		35.93%		91.06		39.62%		39.30%		39.30%

				B P1U2		2.4004		18.7128		17.8540		35.78%				91.79		38.98%				37.93%

				A P1U3		2.4439		27.1409		26.2782		35.30%		35.06%		92.14		38.31%		37.93%

				B P1U3		2.4007		27.4228		26.5871		34.81%				92.70		37.55%

				A P2U1		2.4101		21.0333		20.2005		34.55%		34.88%		90.77		38.07%		37.98%

				B P2U1		2.4198		19.8679		19.0158		35.21%				92.92		37.90%				37.98%

				A P2U2		2.4056		20.913		20.0715		34.98%		34.85%		90.92		38.47%		37.76%		37.76%

				B P2U2		2.4119		19.3436		18.5064		34.71%				93.68		37.05%				37.68%

				A P2U3		2.3969		21.0689		20.2275		35.10%		34.36%		91.45		38.39%		37.68%

				B P2U3		2.4406		20.6702		19.8499		33.61%				90.92		36.97%

				A P3U1		2.4138		27.4296		26.7240		29.23%		30.32%		91.13		32.08%		32.86%

				B P3U1		2.4125		20.1864		19.4288		31.40%				93.36		33.64%				32.86%

				A P3U2		2.4266		17.9120		17.1472		31.52%		32.57%		91.07		34.61%		35.62%		35.62%

				B P3U2		2.4263		26.8011		25.9851		33.63%				91.80		36.64%				35.22%

				A P3U3		2.4082		20.6229		19.8886		30.49%		32.56%		92.17		33.08%		35.22%

				B P3U3		2.4202		21.5482		20.7099		34.64%				92.73		37.35%





BERAT KERING

		

				BAHAN KERING

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV						55		16.96

				P1		16.96		18.24		16.76		51.96		17.32		0.803						55		18.24

				P2		19.89		20.10		20.00		59.99		20.00		0.104						55		16.76

				P3		21.96		21.69		22.52		66.17		22.06		0.423						70		19.89

				JUMLAH								178.12		19.79								70		20.10

																						70		20.00

				UJI PERLAKUAN		3																85		21.96

				UJI ULANGAN		3																85		21.69

				TOTAL		9																85		22.52

				BERAT KERING

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		33.849		16.924		60.860		SIGNIFIKAN				Ket

				GALAT/ERROR		6		1.669		0.2780838789								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		35.517										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.3044579221												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				BERAT KERING														3525.2405888841

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		1.053		1.092										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		17.32		18.374		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		20.00		21.087		b

				P3		22.06				c





BERAT KERING

		



BK silase

Poly. (BK silase)

Umur Tanaman Jagung ( Hari)

Bahan Kering %



SERAT

		

				SERAT KASAR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV				55		39.33

				P1		39.33		39.30		37.93		116.56		38.85		0.7997708005				55		39.30

				P2		37.98		37.76		37.68		113.42		37.81		0.1553490693				55		37.93

				P3		32.86		35.62		35.22		103.7		34.57		1.4914869538				70		37.98

				JUMLAH								333.68		37.08						70		37.76

																				70		37.68

				UJI PERLAKUAN		3														85		32.86

				UJI ULANGAN		3														85		35.62

				TOTAL		9														85		35.22

				SERAT KASAR

				SK		DB		JK		KT		F HITUNG		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		29.969		14.984		15.564		SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		5.777		0.9627666667								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		35.745										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.5664999755												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				SERAT KASAR														12371.3713777778

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		1.960		2.031										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		38.85		40.813		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		37.81		39.838		b

				P3		34.57				c





SERAT

		



SK silase

Poly. (SK silase)

Umur Panen Tanaman Jagung (Hari)

Serat Kasar %



PROTEIN 

		

				PROTEIN KASAR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		16.16		16.21		15.90		48.27		16.09		0.166433				55		16.16

				P2		13.91		13.02		13.07		40		13.33		0.500033				55		16.21

				P3		12.18		11.33		11.52		35.03		11.68		0.446132				55		15.90

				JUMLAH								123.3		13.70						70		13.91

																				70		13.02

				UJI PERLAKUAN		3														70		13.07

				UJI ULANGAN		3														85		12.18

				TOTAL		9														85		11.33

																				85		11.52

				PROTEIN KASAR

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		29.821		14.911		93.823		SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT		6		0.954		0.1589222222								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		30.775										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.23016												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		1689.21

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.796		0.825										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		16.09		16.886		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		13.33		14.159		b

				P3		11.68				c





PROTEIN 
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HASIL PANELIS

		

				VARIABEL		KODE PERLAKUAN		ULANGAN		PANELIS

										PANELIS 1		PANELIS 2		PANELIS 3		PANELIS 4		PANELIS 5		PANELIS 6		PANELIS 7		PANELIS 8		PANELIS 9		PANELIS 10		RATA TOTAL		RATA-RATA

				WARNA		P1		1		5		5		5		4		5		5		4		5		4		5		4.7		4.7

								2		5		5		5		5		5		5		4		4		4		5		4.7

								3		5		5		5		5		5		5		5		4		4		5		4.8

						P2		1		5		5		4		5		4		5		5		5		5		5		4.8		4.8

								2		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		4.9

								3		5		5		4		5		5		5		4		5		5		5		4.8

						P3		1		5		5		5		5		5		5		4		5		5		4		4.8		4.9

								2		5		5		5		5		5		5		5		5		5		4		4.9

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		4		4.9

				TEKSTUR		P1		1		5		4		4		5		4		4		5		5		5		5		4.6		4.8

								2		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		4.8

								3		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5		4.9

						P2		1		5		5		4		5		5		5		5		5		5		5		4.9		4.8

								2		5		5		4		5		4		5		4		5		5		5		4.7

								3		5		5		4		5		5		5		4		5		5		5		4.8

						P3		1		4		5		5		5		5		5		5		4		5		5		4.8		4.7

								2		5		5		5		5		5		5		5		2		5		5		4.7

								3		4		5		5		5		5		5		5		2		5		5		4.6

				AROMA		P1		1		4		5		5		4		4		4		4		4		5		4		4.3		4.4

								2		5		4		5		5		5		4		4		4		5		4		4.5

								3		4		5		5		4		5		4		4		4		5		4		4.4

						P2		1		5		3		5		4		5		4		4		4		5		5		4.4		4.5

								2		4		4		4		5		5		4		4		5		5		5		4.5

								3		5		4		4		4		5		4		4		5		5		5		4.5

						P3		1		4		5		5		4		5		5		5		5		4		4		4.6		4.4

								2		5		4		4		5		4		4		4		4		4		4		4.2

								3		4		4		5		4		4		5		4		5		5		5		4.5

				JAMUR		P1		1		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0		4.7

								2		4		4		4		4		4		4		4		4		4		4		4.0

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

						P2		1		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0		5.0

								2		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

						P3		1		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0		5.0

								2		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0





Sheet2

		

				P1

						PH						WARNA						TEKSTUR						AROMA						JAMUR

				Panelis		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3

				1		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		5		4		5		5		5		5		4		5

				2		3.2		3.2		3.3		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5		4		5

				3		3.2		3.2		3.3		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		4		5

				4		3.2		3.2		3.3		4		5		5		4		5		4		5		5		5		5		4		5

				5		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		5		5		4		5		5		5		4		5

				6		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		4		4		4		4		4		5		4		5

				7		3.2		3.2		3.3		4		4		5		4		4		4		5		5		5		5		4		5

				8		3.2		3.2		3.3		5		4		4		4		4		4		5		4		5		5		4		5

				9		3.2		3.2		3.3		4		4		4		5		5		5		5		5		5		5		4		5

				10		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		4		4		5		5		5		5		4		5

				P2

						PH						WARNA						TEKSTUR						AROMA						JAMUR

				Panelis		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3

				1		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				2		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		3		4		4		5		5		5

				3		3.7		3.7		3.7		4		5		4		4		4		4		5		4		4		5		5		5

				4		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				5		3.7		3.7		3.7		4		5		5		5		4		5		5		5		5		5		5		5

				6		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		4		4		5		5		5

				7		3.7		3.7		3.7		5		4		4		5		4		4		4		4		4		5		5		5

				8		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5		5

				9		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5

				10		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5

				P3

						PH						WARNA						TEKSTUR						AROMA						JAMUR

				Panelis		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3

				1		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				2		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		4		5		5		5

				3		3.6		3.5		3.6		5		5		5		4		4		4		5		4		5		5		5		5

				4		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				5		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		4		5		5		4		4		5		5		5

				6		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				7		3.6		3.5		3.6		4		5		5		5		4		4		5		4		4		5		5		5

				8		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				9		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		4		5		5		5		5

				10		3.6		3.5		3.6		4		4		4		5		5		5		4		4		5		5		5		5





UJI PH

		

				KODE PERLAKUAN		ULANGAN		HASIL		RATA-RATA				55		3.20

				P1										55		3.20

						1		3.2		3.23				55		3.30

						2		3.2						70		3.70

						3		3.3						70		3.70

				P2		1		3.7		3.7				70		3.70

						2		3.7						85		3.60

						3		3.7						85		3.50

				P3		1		3.6		3.57				85		3.60

						2		3.5

						3		3.6

				NILAI PH

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		3.2		3.2		3.3		9.7		3.23		0.05774

				P2		3.7		3.7		3.7		11.1		3.70		0.00000

				P3		3.6		3.5		3.6		10.7		3.57		0.05774

				JUMLAH								31.5		3.50

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				pH														Ket :

				SK		DB		JK		KT		F-Hit		Kesimpulan				DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				PERLAKUAN		2		0.347		0.173		78.000		SIGNIFIKAN				DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				GALAT/ERROR		6		0.013		0.0022222222								DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				TOTAL		8		0.360										FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				F TABEL		5.143												110.25

				sd		0.0272165527												JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

																		JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				pH														JK galat = JK total - JK Perlakuan

				Tabel Duncan 5%		2		3										KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

						3.460		3.586										KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				DMRT		0.094		0.098										F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL

				P1		3.23		3.328		a

				P3		3.57		3.664		b

				P2		3.70				c





UJI PH

		



pH

Umur Tanaman Jagung (Hari)

pH



TEKSTUR

		

						TEKSTUR

						PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

						P1		4.6		4.8		4.9		14.3		4.77		0.153

						P2		4.9		4.7		4.8		14.4		4.80		0.100

						P3		4.8		4.7		4.6		14.1		4.70		0.100

						JUMLAH								42.8		4.76

						UJI PERLAKUAN		3

						UJI ULANGAN		3

						TOTAL		9

						TEKSTUR

						SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

						PERLAKUAN		2		0.016		0.0078		0.538		NON SIGNIFIKAN				Ket

						GALAT/ERROR		6		0.087		0.0144								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

						TOTAL		8		0.102										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

						F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

						sd		0.0694												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																				203.5377777778

						Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

								3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

						DMRT		0.240		0.249										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																				KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

						PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

						P2		4.70		4.940		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

						P1		4.77		5.015		b

						P3		4.80				b





WARNA

		

				WARNA

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		4.7		4.7		4.8		14.2		4.73		0.0577

				P2		4.8		4.9		4.8		14.5		4.83		0.0577

				P3		4.8		4.8		4.9		14.5		4.83		0.0577

				JUMLAH								43.2		4.80

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				WARNA

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.020		0.010		3.000		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.020		0.0033333333								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.040										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.0333333333												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		207.36

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.115		0.120										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.73		4.849		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P3		4.83		4.953		b

				P2		4.83				b





AROMA

		

				AROMA

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		4.3		4.5		4.4		13.2		4.40		0.1000

				P2		4.4		4.5		4.5		13.4		4.47		0.0577

				P3		4.5		4.5		4.6		13.6		4.53		0.0577

				JUMLAH								40.2		4.47

																				UJI PERLAKUAN		3

																				UJI ULANGAN		3

																				TOTAL		9

				AROMA

				SK		DB		JK		KT		F HITUNG		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.027		0.013		2.400		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.033		0.0055555556								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.060										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.0430331483												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		179.56

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.149		0.154										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.40		4.549		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		4.47		4.621		b

				P3		4.53				b





JAMUR

		

				KEBERADAAN JAMUR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		5.0		4.0		5.0		14		4.67		0.5773502692

				P2		5.0		5.0		5.0		15		5.00		0

				P3		5.0		5.0		5.0		15		5.00		0

				JUMLAH								44		4.89

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				JAMUR

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.222		0.111		1.000		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.667		0.1111111111								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.889										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.1924500897												FK              = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		215.1111111111

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.666		0.690										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.67		5.333		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		5.00		5.690		b

				P3		5.00				b





KADAR AIR

		

				HASIL

				KADAR AIR DRIYER

				Kode		SAMPEL AWAL		BERAT AMPLOP		OVEN + AMPLOP		KONSTAN		AIR %		BK %

				P1u1		500		28		106.7		78.7		84.26		15.74		1.40		85.66		14.34

				P1u1		500		28		106.7		78.7		84.26		15.74		1.04		85.30		14.70

				P1u2		500		27.5		111.5		84		83.2		16.80		1.50		84.70		15.30

				P1u2		500		27.5		111.5		84		83.2		16.80		1.38		84.58		15.42

				P1u3		500		27.1		105		77.9		84.42		15.58		1.22		85.64		14.36

				P1u3		500		27.1		105		77.9		84.42		15.58		1.14		85.56		14.44

				P2u1		500		28.25		120.2		91.95		81.61		18.39		1.70		83.31		16.69

				P2u1		500		28.25		120.2		91.95		81.61		18.39		1.30		82.91		17.09

				P2u2		500		27.9		121.2		93.3		81.34		18.66		1.69		83.03		16.97

				P2u2		500		27.9		121.2		93.3		81.34		18.66		1.18		82.52		17.48

				P2u3		500		28.2		120.1		91.9		81.62		18.38		1.57		83.19		16.81

				P2u3		500		28.2		120.1		91.9		81.62		18.38		1.67		83.29		16.71

				P3u1		500		28.3		130.2		101.9		79.62		20.38		1.81		81.43		18.57

				P3u1		500		28.3		130.2		101.9		79.62		20.38		1.35		80.97		19.03

				P3u2		500		28.6		128.5		99.9		80.02		19.98		1.78		81.80		18.20

				P3u2		500		28.6		128.5		99.9		80.02		19.98		1.64		81.66		18.34

				P3u3		500		28.4		133.1		104.7		79.06		20.94		1.64		80.70		19.30

				P3u3		500		28.4		133.1		104.7		79.06		20.94		1.52		80.58		19.42

				HASIL

				OVEN 105

				KODE		BERAT		SAMPEL		STLH OVEN		HASIL		BK (%)		KA  BK		KADAR BK		RATA -		KADAR AIR		RATA-

						WADAH						KA (%)				DRIYER %				RATA		%		RATA-

				A P1U1		15.5749		2.0011		17.4127		8.87		91.13		1.40		17.14		16.96		82.86		83.04

				B P1U1		11.1015		2.0017		12.9430		6.64		93.36		1.04		16.78				83.22

				A P1U2		15.6819		2.0007		17.4930		8.94		91.06		1.50		18.30		18.24		81.70		81.76

				B P1U2		14.2163		2.0011		16.0244		8.21		91.79		1.38		18.18				81.82

				A P1U3		13.5022		2.0017		15.3105		7.86		92.14		1.22		16.80		16.76		83.20		83.24

				B P1U3		12.3863		2.0017		14.1915		7.30		92.70		1.14		16.72				83.28

				A P2U1		16.3014		2.0010		18.1623		9.23		90.77		1.70		20.09		19.89		79.91		80.11

				B P2U1		12.0061		2.0014		13.8655		7.08		92.92		1.30		19.69				80.31

				A P2U2		16.0136		2.0017		17.8898		9.08		90.92		1.69		20.35		20.10		79.65		79.90

				B P2U2		10.5180		2.0008		12.3939		6.32		93.68		1.18		19.84				80.16

				A P2U3		14.9473		2.0016		16.8101		8.55		91.45		1.57		19.95		20.00		80.05		80.00

				B P2U3		16.0111		2.0010		17.8783		9.08		90.92		1.67		20.05				79.95

				A P3U1		15.5744		2.0049		17.4550		8.87		91.13		1.81		22.19		21.96		77.81		78.04

				B P3U1		11.1020		2.0079		12.9838		6.64		93.36		1.35		21.73				78.27

				A P3U2		15.6815		2.0066		17.5704		8.93		91.07		1.78		21.76		21.69		78.24		78.31

				B P3U2		14.2155		2.0077		16.1052		8.20		91.80		1.64		21.62				78.38

				A P3U3		13.5018		2.0048		15.3914		7.83		92.17		1.64		22.58		22.52		77.42		77.48

				B P3U3		12.3859		2.0034		14.2723		7.27		92.73		1.52		22.46				77.54





PROTEIN KASAR

		

		KODE		SAMPEL		HCL SAMPEL		N HCL		BLANGKO		PROTEIN		RATA-RATA Basis Basah		BK %		PK (BK)		RATA-RATA BK

		A P1U1		0.0573		6.5		0.02		1.8		14.35%		14.91%		91.13		15.75%		16.16%

		B P1U1		0.0566		6.8		0.02		1.8		15.46%				93.36		16.56%				16.16%

		A P1U2		0.0616		7.1		0.02		1.8		15.06%		14.82%		91.06		16.53%		16.21%		16.21%

		B P1U2		0.0504		6		0.02		1.8		14.58%				91.79		15.89%				15.90%

		A P1U3		0.0574		6.5		0.02		1.8		14.33%		14.69%		92.14		15.55%		15.90%

		B P1U3		0.0581		6.8		0.02		1.8		15.06%				92.70		16.25%

		A P2U1		0.0580		6		0.02		1.8		12.67%		12.77%		90.77		13.96%		13.91%

		B P2U1		0.0503		5.5		0.02		1.8		12.87%				92.92		13.85%				13.91%

		A P2U2		0.0592		5.8		0.02		1.8		11.82%		12.02%		90.92		13.00%		13.02%		13.02%

		B P2U2		0.053		5.5		0.02		1.8		12.22%				93.68		13.04%				13.07%

		A P2U3		0.0584		5.8		0.02		1.8		11.99%		11.91%		91.45		13.11%		13.07%

		B P2U3		0.0532		5.4		0.02		1.8		11.84%				90.92		13.02%

		A P3U1		0.0528		5.2		0.02		1.8		11.27%		11.23%		91.13		12.37%		12.18%

		B P3U1		0.05		5		0.02		1.8		11.20%				93.36		12.00%				12.18%

		A P3U2		0.052		4.9		0.02		1.8		10.43%		10.36%		91.07		11.46%		11.33%		11.33%

		B P3U2		0.051		4.8		0.02		1.8		10.29%				91.80		11.21%				11.52%

		A P3U3		0.0507		5.1		0.02		1.8		11.39%		10.65%		92.17		12.36%		11.52%

		B P3U3		0.0512		4.7		0.02		1.8		9.91%				92.73		10.69%





SERAT KASAR

		

				KODE		BERAT						HASIL		RATA-RATA		BK		SK (BK)

						SAMPEL		OVEN		TANUR

				A P1U1		2.4604		27.4792		26.5939		35.98%		36.28%		91.13		39.49%		39.33%

				B P1U1		2.4652		27.6886		26.7868		36.58%				93.36		39.18%				39.33%

				A P1U2		2.4597		20.6966		19.8092		36.08%		35.93%		91.06		39.62%		39.30%		39.30%

				B P1U2		2.4004		18.7128		17.8540		35.78%				91.79		38.98%				37.93%

				A P1U3		2.4439		27.1409		26.2782		35.30%		35.06%		92.14		38.31%		37.93%

				B P1U3		2.4007		27.4228		26.5871		34.81%				92.70		37.55%

				A P2U1		2.4101		21.0333		20.2005		34.55%		34.88%		90.77		38.07%		37.98%

				B P2U1		2.4198		19.8679		19.0158		35.21%				92.92		37.90%				37.98%

				A P2U2		2.4056		20.913		20.0715		34.98%		34.85%		90.92		38.47%		37.76%		37.76%

				B P2U2		2.4119		19.3436		18.5064		34.71%				93.68		37.05%				37.68%

				A P2U3		2.3969		21.0689		20.2275		35.10%		34.36%		91.45		38.39%		37.68%

				B P2U3		2.4406		20.6702		19.8499		33.61%				90.92		36.97%

				A P3U1		2.4138		27.4296		26.7240		29.23%		30.32%		91.13		32.08%		32.86%

				B P3U1		2.4125		20.1864		19.4288		31.40%				93.36		33.64%				32.86%

				A P3U2		2.4266		17.9120		17.1472		31.52%		32.57%		91.07		34.61%		35.62%		35.62%

				B P3U2		2.4263		26.8011		25.9851		33.63%				91.80		36.64%				35.22%

				A P3U3		2.4082		20.6229		19.8886		30.49%		32.56%		92.17		33.08%		35.22%

				B P3U3		2.4202		21.5482		20.7099		34.64%				92.73		37.35%





BERAT KERING

		

				BAHAN KERING

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV						55		16.96

				P1		16.96		18.24		16.76		51.96		17.32		0.803						55		18.24

				P2		19.89		20.10		20.00		59.99		20.00		0.104						55		16.76

				P3		21.96		21.69		22.52		66.17		22.06		0.423						70		19.89

				JUMLAH								178.12		19.79								70		20.10

																						70		20.00

				UJI PERLAKUAN		3																85		21.96

				UJI ULANGAN		3																85		21.69

				TOTAL		9																85		22.52

				BERAT KERING

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		33.849		16.924		60.860		SIGNIFIKAN				Ket

				GALAT/ERROR		6		1.669		0.2780838789								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		35.517										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.3044579221												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				BERAT KERING														3525.2405888841

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		1.053		1.092										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		17.32		18.374		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		20.00		21.087		b

				P3		22.06				c





BERAT KERING

		



BK silase

Poly. (BK silase)

Umur Tanaman Jagung ( Hari)

Bahan Kering %



SERAT

		

				SERAT KASAR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV				55		39.33

				P1		39.33		39.30		37.93		116.56		38.85		0.7997708005				55		39.30

				P2		37.98		37.76		37.68		113.42		37.81		0.1553490693				55		37.93

				P3		32.86		35.62		35.22		103.7		34.57		1.4914869538				70		37.98

				JUMLAH								333.68		37.08						70		37.76

																				70		37.68

				UJI PERLAKUAN		3														85		32.86

				UJI ULANGAN		3														85		35.62

				TOTAL		9														85		35.22

				SERAT KASAR

				SK		DB		JK		KT		F HITUNG		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		29.969		14.984		15.564		SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		5.777		0.9627666667								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		35.745										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.5664999755												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				SERAT KASAR														12371.3713777778

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		1.960		2.031										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		38.85		40.813		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		37.81		39.838		b

				P3		34.57				c





SERAT

		



SK silase

Poly. (SK silase)

Umur Panen Tanaman Jagung (Hari)

Serat Kasar %



PROTEIN 

		

				PROTEIN KASAR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		16.16		16.21		15.90		48.27		16.09		0.166433				55		16.16

				P2		13.91		13.02		13.07		40		13.33		0.500033				55		16.21

				P3		12.18		11.33		11.52		35.03		11.68		0.446132				55		15.90

				JUMLAH								123.3		13.70						70		13.91

																				70		13.02

				UJI PERLAKUAN		3														70		13.07

				UJI ULANGAN		3														85		12.18

				TOTAL		9														85		11.33

																				85		11.52

				PROTEIN KASAR

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		29.821		14.911		93.823		SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT		6		0.954		0.1589222222								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		30.775										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.23016												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		1689.21

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.796		0.825										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		16.09		16.886		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		13.33		14.159		b

				P3		11.68				c





PROTEIN 

		



PK silase

Umur Panen Tanaman Jagung (Hari)

Protein Kasar %
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HASIL PANELIS

		

				VARIABEL		KODE PERLAKUAN		ULANGAN		PANELIS

										PANELIS 1		PANELIS 2		PANELIS 3		PANELIS 4		PANELIS 5		PANELIS 6		PANELIS 7		PANELIS 8		PANELIS 9		PANELIS 10		RATA TOTAL		RATA-RATA

				WARNA		P1		1		5		5		5		4		5		5		4		5		4		5		4.7		4.7

								2		5		5		5		5		5		5		4		4		4		5		4.7

								3		5		5		5		5		5		5		5		4		4		5		4.8

						P2		1		5		5		4		5		4		5		5		5		5		5		4.8		4.8

								2		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		4.9

								3		5		5		4		5		5		5		4		5		5		5		4.8

						P3		1		5		5		5		5		5		5		4		5		5		4		4.8		4.9

								2		5		5		5		5		5		5		5		5		5		4		4.9

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		4		4.9

				TEKSTUR		P1		1		5		4		4		5		4		4		5		5		5		5		4.6		4.8

								2		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		4.8

								3		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5		4.9

						P2		1		5		5		4		5		5		5		5		5		5		5		4.9		4.8

								2		5		5		4		5		4		5		4		5		5		5		4.7

								3		5		5		4		5		5		5		4		5		5		5		4.8

						P3		1		4		5		5		5		5		5		5		4		5		5		4.8		4.7

								2		5		5		5		5		5		5		5		2		5		5		4.7

								3		4		5		5		5		5		5		5		2		5		5		4.6

				AROMA		P1		1		4		5		5		4		4		4		4		4		5		4		4.3		4.4

								2		5		4		5		5		5		4		4		4		5		4		4.5

								3		4		5		5		4		5		4		4		4		5		4		4.4

						P2		1		5		3		5		4		5		4		4		4		5		5		4.4		4.5

								2		4		4		4		5		5		4		4		5		5		5		4.5

								3		5		4		4		4		5		4		4		5		5		5		4.5

						P3		1		4		5		5		4		5		5		5		5		4		4		4.6		4.4

								2		5		4		4		5		4		4		4		4		4		4		4.2

								3		4		4		5		4		4		5		4		5		5		5		4.5

				JAMUR		P1		1		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0		4.7

								2		4		4		4		4		4		4		4		4		4		4		4.0

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

						P2		1		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0		5.0

								2		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

						P3		1		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0		5.0

								2		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0

								3		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5.0





Sheet2

		

				P1

						PH						WARNA						TEKSTUR						AROMA						JAMUR

				Panelis		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3

				1		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		5		4		5		5		5		5		4		5

				2		3.2		3.2		3.3		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5		4		5

				3		3.2		3.2		3.3		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		4		5

				4		3.2		3.2		3.3		4		5		5		4		5		4		5		5		5		5		4		5

				5		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		5		5		4		5		5		5		4		5

				6		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		4		4		4		4		4		5		4		5

				7		3.2		3.2		3.3		4		4		5		4		4		4		5		5		5		5		4		5

				8		3.2		3.2		3.3		5		4		4		4		4		4		5		4		5		5		4		5

				9		3.2		3.2		3.3		4		4		4		5		5		5		5		5		5		5		4		5

				10		3.2		3.2		3.3		5		5		5		4		4		4		5		5		5		5		4		5

				P2

						PH						WARNA						TEKSTUR						AROMA						JAMUR

				Panelis		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3

				1		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				2		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		3		4		4		5		5		5

				3		3.7		3.7		3.7		4		5		4		4		4		4		5		4		4		5		5		5

				4		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				5		3.7		3.7		3.7		4		5		5		5		4		5		5		5		5		5		5		5

				6		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		4		4		5		5		5

				7		3.7		3.7		3.7		5		4		4		5		4		4		4		4		4		5		5		5

				8		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5		5

				9		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5

				10		3.7		3.7		3.7		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5

				P3

						PH						WARNA						TEKSTUR						AROMA						JAMUR

				Panelis		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3		U1		U2		U3

				1		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				2		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		4		5		5		5

				3		3.6		3.5		3.6		5		5		5		4		4		4		5		4		5		5		5		5

				4		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		5		4		5		5		5

				5		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		4		5		5		4		4		5		5		5

				6		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				7		3.6		3.5		3.6		4		5		5		5		4		4		5		4		4		5		5		5

				8		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		5

				9		3.6		3.5		3.6		5		5		5		5		5		5		4		4		5		5		5		5

				10		3.6		3.5		3.6		4		4		4		5		5		5		4		4		5		5		5		5





UJI PH

		

				KODE PERLAKUAN		ULANGAN		HASIL		RATA-RATA				55		3.20

				P1										55		3.20

						1		3.2		3.23				55		3.30

						2		3.2						70		3.70

						3		3.3						70		3.70

				P2		1		3.7		3.7				70		3.70

						2		3.7						85		3.60

						3		3.7						85		3.50

				P3		1		3.6		3.57				85		3.60

						2		3.5

						3		3.6

				NILAI PH

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		3.2		3.2		3.3		9.7		3.23		0.05774

				P2		3.7		3.7		3.7		11.1		3.70		0.00000

				P3		3.6		3.5		3.6		10.7		3.57		0.05774

				JUMLAH								31.5		3.50

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				pH														Ket :

				SK		DB		JK		KT		F-Hit		Kesimpulan				DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				PERLAKUAN		2		0.347		0.173		78.000		SIGNIFIKAN				DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				GALAT/ERROR		6		0.013		0.0022222222								DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				TOTAL		8		0.360										FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				F TABEL		5.143												110.25

				sd		0.0272165527												JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

																		JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				pH														JK galat = JK total - JK Perlakuan

				Tabel Duncan 5%		2		3										KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

						3.460		3.586										KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				DMRT		0.094		0.098										F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL

				P1		3.23		3.328		a

				P3		3.57		3.664		b

				P2		3.70				c





UJI PH

		



pH

Umur Tanaman Jagung

pH



TEKSTUR

		

						TEKSTUR

						PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

						P1		4.6		4.8		4.9		14.3		4.77		0.153

						P2		4.9		4.7		4.8		14.4		4.80		0.100

						P3		4.8		4.7		4.6		14.1		4.70		0.100

						JUMLAH								42.8		4.76

						UJI PERLAKUAN		3

						UJI ULANGAN		3

						TOTAL		9

						TEKSTUR

						SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

						PERLAKUAN		2		0.016		0.0078		0.538		NON SIGNIFIKAN				Ket

						GALAT/ERROR		6		0.087		0.0144								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

						TOTAL		8		0.102										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

						F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

						sd		0.0694												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																				203.5377777778

						Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

								3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

						DMRT		0.240		0.249										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																				KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

						PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

						P2		4.70		4.940		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

						P1		4.77		5.015		b

						P3		4.80				b





WARNA

		

				WARNA

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		4.7		4.7		4.8		14.2		4.73		0.0577

				P2		4.8		4.9		4.8		14.5		4.83		0.0577

				P3		4.8		4.8		4.9		14.5		4.83		0.0577

				JUMLAH								43.2		4.80

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				WARNA

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.020		0.010		3.000		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.020		0.0033333333								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.040										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.0333333333												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		207.36

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.115		0.120										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.73		4.849		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P3		4.83		4.953		b

				P2		4.83				b





AROMA

		

				AROMA

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		4.3		4.5		4.4		13.2		4.40		0.1000

				P2		4.4		4.5		4.5		13.4		4.47		0.0577

				P3		4.5		4.5		4.6		13.6		4.53		0.0577

				JUMLAH								40.2		4.47

																				UJI PERLAKUAN		3

																				UJI ULANGAN		3

																				TOTAL		9

				AROMA

				SK		DB		JK		KT		F HITUNG		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.027		0.013		2.400		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.033		0.0055555556								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.060										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.0430331483												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		179.56

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.149		0.154										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.40		4.549		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		4.47		4.621		b

				P3		4.53				b





JAMUR

		

				KEBERADAAN JAMUR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		5.0		4.0		5.0		14		4.67		0.5773502692

				P2		5.0		5.0		5.0		15		5.00		0

				P3		5.0		5.0		5.0		15		5.00		0

				JUMLAH								44		4.89

				UJI PERLAKUAN		3

				UJI ULANGAN		3

				TOTAL		9

				JAMUR

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		0.222		0.111		1.000		NON SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		0.667		0.1111111111								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		0.889										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.1924500897												FK              = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		215.1111111111

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.666		0.690										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		4.67		5.333		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		5.00		5.690		b

				P3		5.00				b





KADAR AIR

		

				HASIL

				KADAR AIR DRIYER

				Kode		SAMPEL AWAL		BERAT AMPLOP		OVEN + AMPLOP		KONSTAN		AIR %		BK %

				P1u1		500		28		106.7		78.7		84.26		15.74

				P1u1		500		28		106.7		78.7		84.26		15.74

				P1u2		500		27.5		111.5		84		83.2		16.80

				P1u2		500		27.5		111.5		84		83.2		16.80

				P1u3		500		27.1		105		77.9		84.42		15.58

				P1u3		500		27.1		105		77.9		84.42		15.58

				P2u1		500		28.25		120.2		91.95		81.61		18.39

				P2u1		500		28.25		120.2		91.95		81.61		18.39

				P2u2		500		27.9		121.2		93.3		81.34		18.66

				P2u2		500		27.9		121.2		93.3		81.34		18.66

				P2u3		500		28.2		120.1		91.9		81.62		18.38

				P2u3		500		28.2		120.1		91.9		81.62		18.38

				P3u1		500		28.3		130.2		101.9		79.62		20.38

				P3u1		500		28.3		130.2		101.9		79.62		20.38

				P3u2		500		28.6		128.5		99.9		80.02		19.98

				P3u2		500		28.6		128.5		99.9		80.02		19.98

				P3u3		500		28.4		133.1		104.7		79.06		20.94

				P3u3		500		28.4		133.1		104.7		79.06		20.94

				HASIL

				OVEN 105

				KODE		BERAT		SAMPEL		STLH OVEN		HASIL		BK (%)		KA  BK		KADAR BK		RATA -		KADAR AIR		RATA-

						WADAH						KA (%)				DRIYER %				RATA		%		RATA-

				A P1U1		15.5749		2.0011		17.4127		8.87		91.13		1.40		17.14		16.96		82.86		83.04

				B P1U1		11.1015		2.0017		12.9430		6.64		93.36		1.04		16.78				83.22

				A P1U2		15.6819		2.0007		17.4930		8.94		91.06		1.50		18.30		18.24		81.70		81.76

				B P1U2		14.2163		2.0011		16.0244		8.21		91.79		1.38		18.18				81.82

				A P1U3		13.5022		2.0017		15.3105		7.86		92.14		1.22		16.80		16.76		83.20		83.24

				B P1U3		12.3863		2.0017		14.1915		7.30		92.70		1.14		16.72				83.28

				A P2U1		16.3014		2.0010		18.1623		9.23		90.77		1.70		20.09		19.89		79.91		80.11

				B P2U1		12.0061		2.0014		13.8655		7.08		92.92		1.30		19.69				80.31

				A P2U2		16.0136		2.0017		17.8898		9.08		90.92		1.69		20.35		20.10		79.65		79.90

				B P2U2		10.5180		2.0008		12.3939		6.32		93.68		1.18		19.84				80.16

				A P2U3		14.9473		2.0016		16.8101		8.55		91.45		1.57		19.95		20.00		80.05		80.00

				B P2U3		16.0111		2.0010		17.8783		9.08		90.92		1.67		20.05				79.95

				A P3U1		15.5744		2.0049		17.4550		8.87		91.13		1.81		22.19		21.96		77.81		78.04

				B P3U1		11.1020		2.0079		12.9838		6.64		93.36		1.35		21.73				78.27

				A P3U2		15.6815		2.0066		17.5704		8.93		91.07		1.78		21.76		21.69		78.24		78.31

				B P3U2		14.2155		2.0077		16.1052		8.20		91.80		1.64		21.62				78.38

				A P3U3		13.5018		2.0048		15.3914		7.83		92.17		1.64		22.58		22.52		77.42		77.48

				B P3U3		12.3859		2.0034		14.2723		7.27		92.73		1.52		22.46				77.54





PROTEIN KASAR

		

		KODE		SAMPEL		HCL SAMPEL		N HCL		BLANGKO		PROTEIN		RATA-RATA Basis Basah		BK %		PK (BK)		RATA-RATA BK

		A P1U1		0.0573		6.5		0.02		1.8		14.35%		14.91%		91.13		15.75%		16.16%

		B P1U1		0.0566		6.8		0.02		1.8		15.46%				93.36		16.56%				16.16%

		A P1U2		0.0616		7.1		0.02		1.8		15.06%		14.82%		91.06		16.53%		16.21%		16.21%

		B P1U2		0.0504		6		0.02		1.8		14.58%				91.79		15.89%				15.90%

		A P1U3		0.0574		6.5		0.02		1.8		14.33%		14.69%		92.14		15.55%		15.90%

		B P1U3		0.0581		6.8		0.02		1.8		15.06%				92.70		16.25%

		A P2U1		0.0580		6		0.02		1.8		12.67%		12.77%		90.77		13.96%		13.91%

		B P2U1		0.0503		5.5		0.02		1.8		12.87%				92.92		13.85%				13.91%

		A P2U2		0.0592		5.8		0.02		1.8		11.82%		12.02%		90.92		13.00%		13.02%		13.02%

		B P2U2		0.053		5.5		0.02		1.8		12.22%				93.68		13.04%				13.07%

		A P2U3		0.0584		5.8		0.02		1.8		11.99%		11.91%		91.45		13.11%		13.07%

		B P2U3		0.0532		5.4		0.02		1.8		11.84%				90.92		13.02%

		A P3U1		0.0528		5.2		0.02		1.8		11.27%		11.23%		91.13		12.37%		12.18%

		B P3U1		0.05		5		0.02		1.8		11.20%				93.36		12.00%				12.18%

		A P3U2		0.052		4.9		0.02		1.8		10.43%		10.36%		91.07		11.46%		11.33%		11.33%

		B P3U2		0.051		4.8		0.02		1.8		10.29%				91.80		11.21%				11.52%

		A P3U3		0.0507		5.1		0.02		1.8		11.39%		10.65%		92.17		12.36%		11.52%

		B P3U3		0.0512		4.7		0.02		1.8		9.91%				92.73		10.69%





SERAT KASAR

		

				KODE		BERAT						HASIL		RATA-RATA		BK		SK (BK)

						SAMPEL		OVEN		TANUR

				A P1U1		2.4604		27.4792		26.5939		35.98%		36.28%		91.13		39.49%		39.33%

				B P1U1		2.4652		27.6886		26.7868		36.58%				93.36		39.18%				39.33%

				A P1U2		2.4597		20.6966		19.8092		36.08%		35.93%		91.06		39.62%		39.30%		39.30%

				B P1U2		2.4004		18.7128		17.8540		35.78%				91.79		38.98%				37.93%

				A P1U3		2.4439		27.1409		26.2782		35.30%		35.06%		92.14		38.31%		37.93%

				B P1U3		2.4007		27.4228		26.5871		34.81%				92.70		37.55%

				A P2U1		2.4101		21.0333		20.2005		34.55%		34.88%		90.77		38.07%		37.98%

				B P2U1		2.4198		19.8679		19.0158		35.21%				92.92		37.90%				37.98%

				A P2U2		2.4056		20.913		20.0715		34.98%		34.85%		90.92		38.47%		37.76%		37.76%

				B P2U2		2.4119		19.3436		18.5064		34.71%				93.68		37.05%				37.68%

				A P2U3		2.3969		21.0689		20.2275		35.10%		34.36%		91.45		38.39%		37.68%

				B P2U3		2.4406		20.6702		19.8499		33.61%				90.92		36.97%

				A P3U1		2.4138		27.4296		26.7240		29.23%		30.32%		91.13		32.08%		32.86%

				B P3U1		2.4125		20.1864		19.4288		31.40%				93.36		33.64%				32.86%

				A P3U2		2.4266		17.9120		17.1472		31.52%		32.57%		91.07		34.61%		35.62%		35.62%

				B P3U2		2.4263		26.8011		25.9851		33.63%				91.80		36.64%				35.22%

				A P3U3		2.4082		20.6229		19.8886		30.49%		32.56%		92.17		33.08%		35.22%

				B P3U3		2.4202		21.5482		20.7099		34.64%				92.73		37.35%





BERAT KERING

		

				BAHAN KERING

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV						55		16.96

				P1		16.96		18.24		16.76		51.96		17.32		0.803						55		18.24

				P2		19.89		20.10		20.00		59.99		20.00		0.104						55		16.76

				P3		21.96		21.69		22.52		66.17		22.06		0.423						70		19.89

				JUMLAH								178.12		19.79								70		20.10

																						70		20.00

				UJI PERLAKUAN		3																85		21.96

				UJI ULANGAN		3																85		21.69

				TOTAL		9																85		22.52

				BERAT KERING

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		33.849		16.924		60.860		SIGNIFIKAN				Ket

				GALAT/ERROR		6		1.669		0.2780838789								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		35.517										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.3044579221												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				BERAT KERING														3525.2405888841

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		1.053		1.092										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		17.32		18.374		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		20.00		21.087		b

				P3		22.06				c





BERAT KERING

		



BK silase

Poly. (BK silase)

Umur Tanaman Jagung ( Hari)

Bahan Kering %



SERAT

		

				SERAT KASAR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV				55		39.33

				P1		39.33		39.30		37.93		116.56		38.85		0.7997708005				55		39.30

				P2		37.98		37.76		37.68		113.42		37.81		0.1553490693				55		37.93

				P3		32.86		35.62		35.22		103.7		34.57		1.4914869538				70		37.98

				JUMLAH								333.68		37.08						70		37.76

																				70		37.68

				UJI PERLAKUAN		3														85		32.86

				UJI ULANGAN		3														85		35.62

				TOTAL		9														85		35.22

				SERAT KASAR

				SK		DB		JK		KT		F HITUNG		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		29.969		14.984		15.564		SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT/ERROR		6		5.777		0.9627666667								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		35.745										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.5664999755												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

				SERAT KASAR														12371.3713777778

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		1.960		2.031										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		38.85		40.813		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		37.81		39.838		b

				P3		34.57				c





SERAT

		



SK silase

Poly. (SK silase)

Umur Panen Tanaman Jagung

Serat Kasar %



PROTEIN 

		

				PROTEIN KASAR

				PERLAKUAN		U1		U2		U3		JUMLAH		RATA-RATA		STDEV

				P1		16.16		16.21		15.90		48.27		16.09		0.166433				55		16.16

				P2		13.91		13.02		13.07		40		13.33		0.500033				55		16.21

				P3		12.18		11.33		11.52		35.03		11.68		0.446132				55		15.90

				JUMLAH								123.3		13.70						70		13.91

																				70		13.02

				UJI PERLAKUAN		3														70		13.07

				UJI ULANGAN		3														85		12.18

				TOTAL		9														85		11.33

																				85		11.52

				PROTEIN KASAR

				SK		DB		JK		KT		F HIT		Kesimpulan

				PERLAKUAN		2		29.821		14.911		93.823		SIGNIFIKAN				Ket :

				GALAT		6		0.954		0.1589222222								DB = Jumlah taraf Perlakuan -1

				TOTAL		8		30.775										DB GALAT = DB Total - DB Perlakuan

				F TABEL		5.143												DB TOTAL = (Jumlah Taraf Perlakuan x Jumlah ulangan) - 1

				sd		0.23016												FK = Kuadrat total data dibagi dengan perkalian perlakuan dengan ulangan

																		1689.21

				Tabel Duncan 5%		2		3										JK Perlakuan = Total Perlakuan dikuadratkan, lalu jumlah tersebut dijumlahkan, hasilnya dibagi dengan ulangan , terakhir dikurangi dengan FK

						3.460		3.586										JK total = tiap data dikuadratkan, lalu hasilnya dijumlahkan, dikurangi dengan FK

				DMRT		0.796		0.825										JK galat = JK total - JK Perlakuan

																		KT Perlakuan = JK Perlakuan dibagi dengan DB Perlakuan

				PERLAKUAN		RATA-RATA		DRMT		SIMBOL								KT galat = JK galat dibagi dengan DB galat

				P1		16.09		16.886		a								F Hitung = KT Perlakuan dibagi dengan KT Galat

				P2		13.33		14.159		b

				P3		11.68				c





PROTEIN 

		



PK silase

Umur Panen Tanaman Jagung

Protein Kasar %




